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 مستخلص البحث

) اىْ٘س اىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذ  اىطلاة الاصزقلاه اىؼبطفٜ ثِٞ فشق. 7102فطشح، سحَخ. 

ٍبلاّح(.  )ٍذسصخ اىَز٘صطخ صشٝ٘ٝذاسٙسج اىَؼٖذ باىضبمِْٞ خاىطلاة ٗ، ث٘ى٘لاّٗح( اىثبّٚ

ٍ٘لاّب ٍبىل إثشإٌٞ ٍبلاّح.  اىدبٍؼخ الاصلاٍٞخ اىحنٍ٘ٞخ اىدبٍؼٚ. ميٞخ ػيٌ اىْفشاىجحث 

 .7102ػبً 

 خضبسٙ صبىح، اىَبخضزٞش أحَذ اىححاىَششف: اىذمز٘س

 

زَبد ػيٚ ٕ٘ قذسح اىَشإقِٞ ىزغٞٞش اىزقبسة ػبطفٞب ٍغ ػذً الاػ ٚالاصزقلاه اىؼبطف

اصزقلاه  ػيٚثش ٍِٗ اىؼ٘اٍو اىزٜ رؤ. ىزحنٌ ػيٚ اّفؼبلارٔ رٔٗاىذٌٖٝ أٗ اىَؼيَِٞ ٗقذس

ٍِ  ٖذفاى. اىؼ٘اطف ٕٜ اىؼ٘اٍو اىخبسخٞخ اىزٜ رقً٘ ػيٚ رحفٞز اىجٞئٞخ ٍثو اىَنبُ ىيؼٞش

) اىْ٘س اىثبّٚ، اىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذ اىطلاة رحذٝذ اىفشق الاصزقلاه اىؼبطفٜ ثِٞ  ٕزاىجحث 

 ٍبلاّح(.  )ٍذسصخ اىَز٘صطخ صشٝ٘ٝذاسٙ اىَؼٖذ خشجث٘ى٘لاّٗح( اىزِٝ ٝضنُْ٘ فٜ 

اىؼْٞبد اىَضزخذٍخ فٜ ٕزٓ اىذساصخ   اىنَٞخ.ٕ٘ أصي٘ة  اىجحث فٚاىَضزخذً الأصي٘ة 

طلاة ٗ 72 داخو اىَؼٖذطلاة اىزِٝ ٝؼٞشُ٘ فٜ ٍذسس  72طلاة اىزٛ ٝزنُ٘ ٍِ  65

 ٝضنُْ٘ فٜ. الاصي٘ة فٚ أخز اىؼْٞبد ػيٚ اىطلاة اىزِٝ سج اىَؼٖذبخاىزِٝ ٝضنُْ٘ فٜ 

ثبصزخذاً الاصي٘ة أخز اىؼْٞبد اىحصص ٗالاصي٘ة فٚ أخز اىؼْٞبد اىطلاة  داخو اىَؼٖذ

َؼبٝٞش ىٖزٓ اىؼْٞخ اىثبصزخذاً الاصي٘ة أخز اىؼْٞبد اىضنبُ.  سج اىَؼٖذبخفٜ  ٝضنُْ٘اىزِٝ 

ىَذح  داخو اىَؼٖذٕٜ اىَشإقِٞ ٝؼْٚ اىشخبه ٗاىْضبء ٗاىَشإقِٞ اىزِٝ ٝضنُْ٘ فٚ ٍذسس 

، ٗاىَشإقِٞ اىزِٝ ٝؤرُ٘ ٍِ خبسج سج اىَؼٖذبخفٜ  ٝضنُْ٘صْخ ٗاحذح ، ٗاىَشإقِٞ اىزِٝ 

 داخو اىَؼٖذ.خبٗح لاُ ٝضنُْ٘ فٜ ٍذسس 

اىجْذ  اىزٙ رنٞف ٍِ  71اىؼبطفٜ ثقذس ٞضزخذً حدٌ اىجحث اىحدٌ الاصزقلاه اى

 د. زحيٞو ٕزا اىجحث ٕ٘ رحيٞو ٍضزقو ػْٞخ اخزجبساى .(0825اىشخصٞخ صزٞجٞشؽ صٞيفجٞشؽ )

َٗٝنِ  . H0 ثٌ سفضذ   1،16>1،110صزْبدا إىٚ رحيٞو اىْزبئح رظٖش قَٞخ إَٞخ ٝؼْٚ لأا

، ٗاىزِٝ ىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذاالاصزقلاه اىؼبطفٜ ثِٞ اىطلاة اىزِٝ  فشقأُ ّضزْزح أُ ْٕبك 

 اىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذالاصزقلاه اىؼبطفٜ اىطلاة  فشقاى .سج اىَؼٖذباىضبمِْٞ خاىطلاة ٗ

( ػيٚ اىطلاة اىزِٝ M، ثَْٞب اىقَٞخ ٍِ ٝؼْٜ ) (M = 54.21اصزْبداً إىٚ قَٞخ اىَز٘صط )

الاصزقلاه ٍِ اىؼبطفخ َٝزيل  فشقفٖزا ٝذه ػيٚ أُ  (.M  =42.64 ) سج اىَؼٖذباىضبمِْٞ خ

 اىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذٕ٘ أقو ٍقبسّخ ثبىطلاة اىزِٝ  سج اىَؼٖذباىضبمِْٞ خاىطلاة اىزِٝ 

 .6.52اىزٜ ثفبسق 

 

، اىضبمِْٞ داخو اىَؼٖذاىطلاة ، ٗالاصزقلاه اىؼبطفٚ فشقميَبد اىشئٞضٞخ: 

 سج اىَؼٖذبخاىطلاة ٗ
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ABSTRACT 

Fitroh, Rahmah. 2017. Emotional Aautonomy Contrast between Grade VIII 

Students Living in Dormitory (Islamic Boarding School An-Nur 2 Bululawang) 

and Students Living at Home wwith Their Family (Sriwedari Junior High School, 

Malang). Undergraduate thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University, Malang. Supervised by: Dr. H. Ahmad Khudori Soleh, 

M.Ag. 

Emotional autonomy is the ability of adolescents to change emotionally 

closer to being independent of parents or teachers and their ability to control their 

emotions. One of the factors which influences emotional autonomy is external 

factor. It is depends on residence environment. This study aims to determine 

emotional autonomy contrast between grade VIII students living in boarding 

school dormitory (Islamic Boarding School An-Nur 2 Bululawang) and students 

living at home with their family (Sriwedari Junior High School, Malang). 

Research method which is used is quantitative methods. The sample used 

in this study amounted to 56 students consisted of 28 students living in boarding 

school dormitory and 28 students living at home with their family. The sampling 

technique implied for students living in boarding school dormitory is quota 

sampling technique; mean while for students living at home with their family is 

sample population technique. The sample criteria of this study are male and 

female adolescents, who have been living in boarding school dormitory for 1 year, 

who have been living at home since they were born, and who come from outside 

of Java Island for those living in boarding school dormitory. 

The research scale implied is the scale of emotional autonomy amounted 

to 20 items adapted from Steinberg Silverberg (1986). The research analysis 

implied is independent sample t-test. The result of the analysis shows that the 

significance value of 0.001 < 0.05, therefore H0 is rejected. It can be concluded 

that there is a contrast of emotional autonomy between students living in boarding 

school dormitory and students living at home with their family. Emotional 

autonomy of student‟s emotional who live in boarding school based on mean 

score (M=54,21). In contrast, it will be different with students who live in their 

house namely (M=48,54). Regarding to the explanation above, the result of self-

emotional for students who live in the house are lower than students who live in 

boarding school which has a different score namely 5,67. 

Keywords: emotional autonomy, students living in boarding school 

dormitory, students living at home with their family. 
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ABSTRAK 

Fitroh, Rahmah. 2017. Perbedaan Kemandirian Emosi Antara Siswa Kelas VIII 

yang Tinggal di Pondok Pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan Tinggal di Rumah 

Bersama Keluarga (SMP Sriwedari Malang). Skripsi. Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 2017. 

Dosen Pembimbing : Dr. H. Ahmad Khudori Soleh, M.Ag  

Kemandirian emosi adalah kemampuan remaja untuk merubah 

kedekatakan secara emosional dengan tidak bergantung kepada orang tua atau 

guru dan mampu untuk mengontrol emosinya. Salah satu faktor mempengaruhi 

kemandirian emosi seseorang yaitu faktor eksternal yang berdasarkan pada 

stimulasi lingkungan diantaranya adalah tempat tinggal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan kemandirian emosi antara siswa kelas VIII yang 

tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan tinggal di rumah 

bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 56 siswa diantaranya terdiri dari 28 santri yang tinggal di 

pondok pesantren dan 28 siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. Teknik 

pengambilan sampel pada santri yang tinggal di pondok pesantren menggunakan 

teknik sampling quota dan teknik pengambilan sampel siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga menggunakan teknik sampel populasi. Kriteria sampel 

penelitian ini adalah remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, remaja 

yang telah 1 tahun tinggal di pondok pesantren, remaja yang tinggal di rumah 

sejak dari lahir dan remaja yang berasal dari luar pulau jawa untuk yang tinggal di 

pondok pesantren. 

Skala penelitian yang digunakan adalah skala kemandirian emosi 

berjumlah 20 item yang di adaptasi dari tokoh Steinberg Silveberg (1986). Analsis 

penelitian yang digunakan adalah analsis independent sample t-test. Berdasarkan 

hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemandirian emosi antara santri yang 

tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga. Kemandirian 

emosi santri yang tinggal di pondok pesantren berdasarkan nilai mean sebesar (M 

= 54,21), sedangkan nilai mean (M) pada siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga sebesar (M = 48,54). Hal ini membuktikan bahwa kemandirian emosi 

yang dimiliki santri yang tinggal di rumah bersama keluarga lebih rendah 

dibandingkan dengan santri yang tinggal di pondok pesantren yaitu dengan selisih 

sebesar 5,67. 

Kata kunci: Kemandirian emosi, santri yang tinggal di pondok pesantren, 

siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja dikenal dengan masa yang tidak lepas dari berbagai 

macam masalah, salah satu diantaranya yang perlu dihadapi oleh para remja 

adalah yang berhubungan dengan kemandirian. Dapat diketahui hal tersebut 

membuktikan bahwa pada masa remaja merupakan periode yang penting 

dalam mengembangkan kemandirian (Steinberg, 2011:279). Sebagaimana 

faktanya pada orang-orang yang memiliki kemandirian, bahwasanya 

seseorang yang mandiri dapat melahirkan ide-ide cemerlang, memiliki konsep 

dan menciptakan ide-ide itu dalam bentuk nyata di kehidupan masa 

mendatang, kemudian mereka mampu mempengaruhi jiwanya agar tidak 

bergantung penuh dengan orang lain untuk mencapai harapannya. Salah satu 

tujuan orang tua dalam mendidik para remajanya adalah untuk mencetak 

remaja yang mandiri, paling tidak mereka tidak selalu bergantung pada orang 

tuanya. 

Havighurst (dalam Enung, 2008:160) menyatakan wujud dari 

perkembangan remaja adalah pencapaian mereka dalam mencari kebebasan 

emosioal dari orang dewasa. Hal ini menunjukkan pada kemampuan remaja 

dalam mencapai kemandirian, terutama kemandirian emosi. Menurut 

Nurfahana dkk (2012:2-3) menjelaskan remaja yang mandiri secara emosional 

dapat mengontrol dan mengendalikan emosi yang ditampilkannya, 

kemandirian emosi juga harus diiringi oleh kematangan emosi seseorang, 
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karena kemandirian emosi dan kemantangan emosi sama pentingnya sebagai  

pembentuk keberhasilan remaja di dalam kehidupannya. Tim Pembina Mata 

Kuliah PPD (dalam Nurfahanah dkk: 2012:2-3) menegaskan ada beberapa hal 

yang menjadi ciri-ciri kematangan emosi seseorang yaitu mandiri dalam arti 

emosi, bertanggung jawab atas masalah sendiri dan bertanggung jawab atas 

orang lain, mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, mampu 

mengekspresikan emosi sesuai dengan situasinya dan kondisi yang ada dan 

mampu mengendalikan emosi-emosi negatif, sehingga pemunculannya tidak 

impulsif. 

Pentingnya kemandirian emosi pada remaja telah dibuktikan fenomena 

yang ada, diantaranya remaja yang memiliki kemandirian emosi, mereka tidak 

langsung menghampiri orang tuanya ketika kesal, khawatir dan ketika butuh 

bantuan. Kemudian mereka tidak melihat orang tua mereka sebagai sosok 

yang mengetahui segalanya atau memiliki kuasa atas segalanya. Mereka 

seringkali memiliki kekuatan emosional yang besar yang terikat dalam sebuah 

hubungan di luar keluarga (Steinberg, 2011:280). 

Penelitian ini menggunakan subjek SMP kelas VIII, yang mana pada 

jenjang tersebut remaja berusia 13-16 tahun. Pada masa ini merupakan masa 

transisi menuju remaja, di mana salah satunya sering terjadi gejolak-gejolak 

emosi atau masa badai emosional yaitu sering terjadi fluktuasi emosi (naik 

dan turun) (Rosenblum & Lewis dalam Papalia, 2009:201), dimana terjadinya 

perubahan keinginan remaja dalam mencapai kebebasan dari orang tua, salah 

satunya adalah keinginan remaja memiliki kebebasan secara emosioal 
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(Soesriowandradini, 148). Dapat diketahui hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Anna Freud  (dalam Steinberg, 2011:279) menyatakan bahwa 

terjadi perubahan psikis pada awal-awal masa remaja, memicu perubahan 

pada hubungan emosional anak dengan orang tua di rumah. Selain itu pada 

saat ini umumnya remaja sudah tidak tertarik lagi dengan aktifitas bersama 

orang tua, tidak mau mendengar nasehat dan kritik dari orang tua. Hal ini 

membuktikan bahwa ikatan emosional remaja menjadi berkurang dan remaja 

sangat membutuhkan kebebasan emosional dari orang tua (Soetjiningsih, 

2004:46-47). Dengan hal ini membuktikan bahwa pada masa itu, remaja perlu 

adanya kemandirian emosi pada dirinya dimana mereka berusaha untuk 

melepaskan rasa kekanak-kanakan dan ketergantungannya dengan orang tua. 

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi kemandirian emosi adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal pada 

diri manusia itu sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah berasal dari 

simulasi lingkungan (Ali & Asrori, 2004:118-119). Faktor lingkungan yaitu 

salah satunya dimana remaja itu tinggal. Pada penelitian ini dapat difokuskan 

tentang kemandirian emosi berdasarkan lingkungan tempat tinggal, yaitu 

tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga. 

Sebuah lembaga pendidikan yang berbasis islam tertua di Indonesia 

adalah pondok pesantren, dimana terdapat beberapa elemen yang dapat 

dikatakan pondok pesantren berdasarkan lima syarat diantaranya terdiri dari 

kiai, pondok, masjid, santri dan pengajaran membaca kitab kuning (Tafsir, 

2005:191). 1) Kiyai di pondok pesantren adalah seorang panutan bagi santri 
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dan juga sebagai pengasuh. Kemudian pondok dapat dikatakan asrama yaitu 

tempat tinggal santri di pesantren. 2) Asrama biasanya dibuat bangunan besar 

yang terdapat beberapa kamar dan fasilitas lainnya. 3) Santri adalah seseorang 

yang tinggal di pondok pesantren. Santri merupakan remaja yang tinggal di 

pondok pesantren tersebut dengan berbagai usia, karakteristik dan 

kebudayaan. 4) Masjid adalah tempat yang digunakan santri untuk 

melaksanakan ibadah wajib di pesantren secara berjamaah. 5) Kitab kuning 

adalah salah satu pengajaran yang terkenal pada pondok pesantren adalah. Hal 

ini merupakan ciri khas dari pondok pesantren yaitu adanya pembacaan kitab 

kuning oleh para santri. 

Salah satu cita-cita pondok pesantren adalah menghasilkan santri yang 

mandiri dan membina diri agar tidak bergantung pada orang lain (Sanusi, 

2012:125). Berdasarkan hal tersebut pada dasarnya sistem kehidupan di 

pondok pesantren lebih menekankan pada sikap kemandirian. Dapat diketahui 

santri yang tinggal di pondok pesantren memiliki jumlah yang sangat banyak, 

sehingga para pendidik untuk memberikan pendidikan dan perhatian terhadap 

santri tidak dapat dilakukan dengan cara satu per satu, dengan hal ini santri 

dituntut untuk mandiri, salah satunya adalah kemandirian emosi. Kemandirian 

emosi penting menurut Steinberg (2011:286) karena berkembang lebih awal 

dan menjadi dasar bagi perkembangan kemandirian perilaku dan kemandirian 

nilai. 

Sanusi (2012:125) menyatakan bahwa tuntutan bagi remaja yang tinggal 

di pondok pesantren lebih spesifik dibandingkan dengan remaja yang tinggal 
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di rumah bersama keluarga. Hal ini dapat diketahui berdasarkan fenomena-

fenomena yang terjadi, diantaranya santri yang tinggal di pondok pesantren 

yaitu mereka berada jauh dari orang tua, sehingga kesiapan santri dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi dituntut untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri. Selain itu, hubungan santri dengan orang tua memiliki 

jarak sehingga santri memiliki sedikit informasi, dimana santri lebih mencari 

informasi dengan orang-orang di lingkungan pondok pesantren. Hal ini 

berkaitan bahwa santri berusaha dalam pencapaian kemandirian emosi. 

Kehidupan santri di pondok pesantren lebih mengembangkan sosialnya 

dengan teman-teman sebayanya yang sama tinggal di pondok. Tak jarang 

santri yang tinggal di pondok mereka memiliki kedekatan yang khusus 

dengan teman sebayanya, antara satu santri dengan santri lainnya mereka 

saling membantu ketika memiliki kesulitan, baik itu dalam hal mengerjakan 

tugas, penyelesaian suatu masalah, bahkan dalam hal ekonomi. 

Berbeda halnya dengan remaja yang tinggal di rumah, yaitu remaja 

yang satu atap untuk tinggal memiliki kedekatan yang lebih dengan 

keluarganya, sehingga apapun yang terjadi pada remaja tersebut, dapat 

dilakukan penyelesaian masalah secara bersama-sama dengan keluarga di 

rumah. Seperti halnya dalam mendapatkan suatu informasi, remaja yang 

tinggal di rumah bersama keluarga mendapatkan informasi yang banyak dari 

orang-orang disekitarnya (Novy, Iin & Erna, 2010: 3). Dalam hal ini 

informasi yang dimiliki remaja lebih banyak di dapatkannya karena kedekatan 

remaja dengan orang tuanya. Remaja sering berkomunikasi dengan orang tua 
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mengenai berbagai macam hal baik itu permasalahan yang dimiliki oleh 

remaja, informasi mengenai perkembangan remaja hingga hal-hal bermanfaat 

lainnya. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui perbedaan fenomena-

fenomena yang terjadi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren dan di 

rumah bersama keluarga. 

Alasan peneliti memilih SMP Sriwedari Malang sebagai tempat 

penelitian adalah karena semua siswa yang saya teliti di sekolah di Sriwedari 

tinggal di rumah bersama keluarga, hal ini merupakan suatu keadaan yang 

jarang ditemui pada sekolah-sekolah menengah pertama lainnya di kota 

Malang. Kemudian memilih pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang adalah 

karena santri yang tinggal di pesantren tersebut bermukim 24 jam di pondok, 

sehingga pondok tempat tingal santri. Pondok pesantren An-Nur 2 berbeda 

dengan pondok pesantren lain yang membuka jalur pendidikan untuk siswa 

yang hanya untuk sekolah saja, akan tetapi tidak tinggal di pondok pesantren, 

rumah tetap menjadi tempat tinggal siswa bersama keluarganya. Hal ini 

dikarenakan siswa tersebut memiliki tempat tinggal yaitu rumah di daerah 

sekitar pondok pesantren tersebut. 

Berdasarkan hasil survey awal pada remaja yang tinggal di pondok 

pesantren dengan Guru BK pada tanggal 21 November 2016, dapat diketahui 

santri berada di pondok pesantren yang mana bermukim 24 jam dan jauh dari 

orang tua. Pada dasarnya pondok pesantren An-Nur 2 menanamkan nilai-nilai 

kemandirian. Terdapatnya nilai-nilai personality, seperti menjadi pribadi yang 

lebih unggul, berprestasi dan berintegritas terhadap santri di pondok tersebut. 
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Hubungan emosional di lingkungan pondok pesantren santri dengan teman 

sebaya yaitu tentang pertemanan menjadi sebuah persoalan meskipun tidak 

signifikan. Sering terjadinya perselisihan antar santri di pondok pesantren, 

akan tetapi mereka mampu melakukan pemecahan masalah secara sendiri-

sendiri. Santri di pondok pesantren mereka berani dalam menyampaikan 

pendapat dan berani mengambil keputusan dilatih dengan kegiatan-kegitan di 

pondok pesantren tersebut. Kemudian santri yang tinggal di pondok pesantren 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan santri juga berasal dari 

kebudayaan-kebudayaan yang berbeda. Dengan hal ini terdapat santri yang 

mudah terpengaruh, akan tetapi hal ini terjadi sangat minim.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di pondok pesantren ini santri 

berasal dari luar Pulau Jawa, dimana menjadikan para santri lebih berani salah 

satunya karena berada jauh dari orang tua. Kemudian santri yang tinggal di 

pondok pesantren tidak pernah jauh dari permasalahan yang di alami 

diantaranya terjadinya permasalahan dengan teman, adapun segala 

permasalahan yang dimiliki santri tersebut mereka dapat menyelesaikannya 

secara mandiri. Sebagaimana berdasarkan hasil survey dinyatakan bahwa 

sering terjadinya perselisihan antar santri di lingkungan pondok dan santri 

mampu dalam menyelesaikannya tanpa bantuan orang tua. Hal ini juga 

membuktikan bahwa santri memahami akan kesadaran dalam bertanggung 

jawab, diantaranya dalam penyelesaian masalah yang mereka hadapi di 

lingkungan pondok pesantren. Adapun segala fenomena yang terjadi di 
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pondok pesantren merupakan salah satu pencapaian santri dalam kemandirian 

emosi. 

Kemudian hasil survey remaja yang tinggal di rumah yaitu adalah siswa 

SMP Sriwedari Malang, yaitu melakukan wawancara dengan Guru BK di 

sekolah pada tanggal 30 Novemeber 2016. Dijelaskan bahwa siswa di sekolah 

sebagian besar tinggal di rumah bersama orang tua mereka. Siswa selalu 

tergantung pada orang tuanya, salah satunya adalah siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah masih dalam bimbingan, kemudian kurang 

sabar ketika meminta pertolongan dengan orang tua dan siswa bersifat manja 

dengan meminta perhatian. 

Fenomena yang terjadi pada siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga tentang kemandirian emosi menyatakan bahwa siswa di rumah masih 

tergantung dengan orang tua, yaitu dalam menyelesaikan masalah. Salah satu 

diantaranya adalah karena orang tua yang selalu membantu remajanya dalam 

kesehariannya, sehingga membentuk remaja yang memiliki sifat manja. 

Bersandar pada penyelesaian masalah siswa yang masih tergantung dengan 

orang tua, hal ini membuat siswa kurang berani ketika menyelesaikan masalah 

lainnya. Fenomena tersebut yang menyatakan bahwa perlunya menigkatkan 

kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang 

“perbedaan kematangan emosi pada remaja yang tinggal dengan orang tua 

dan remaja yang tinggal di pondok pesantren” yang dilakukan oleh Nadia 

Kamila Anjani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 
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kematangan emosi pada remaja yang tinggal dengan orang tua dan remaja 

yang tinggal di pondok. Kemudian penelitian lainnya tentang “perbedaan 

perkembangan sosial-emosional remaja awal yang tinggal di pondok 

pesantren (Bahrul Magfiroh) dengan remaja awal yang tinggal di rumah” 

yang dilakukan oleh Muhammad Munzir. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan perkembangan sosial-emosional remaja yang 

tinggal di pondok pesantren dan remaja awal yang tinggal di rumah. 

Selanjutnya penelitian tentang “perbedaan kematangan emosi siswa SMPN I 

Sumberjambe yang tinggal bersama orang tua dengan yang tinggal di pondok 

pesantren As-Syifa Cumedak” yang dilakukan oleh Novy, Iin dan Erna. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kematangan emosi siswa yang tinggal bersama orang tua dengan yang tinggal 

di pondok pesantren. 

Memberikan kesempatan remaja tinggal jauh dari keluarga dan tinggal 

bersama keluarga, tidaklah dilihat hanya berdasarkan pada keberhasilan 

remaja tersebut mampu dalam mencapai sebuah prestasi di lingkungan itu 

saja. Akan tetapi yang paling berarti adalah  ketika remaja memiliki 

perubahan dalam dirinya yaitu dari siswa yang selalu tergantung dengan 

orang tua, ketidakmampuan siswa dalam meyelesaikan masalah, memandang 

orang tua secara objektif dan berusaha menghilangkan perilaku kekanak-

kanakan dengan orang tua. Hal ini dapat diketahui dari keseriusan remaja 

untuk memiliki perubahan dalam dirinya yaitu dari perilaku negatif terutama 

dalam hal kemandirian emosi siswa. 
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Hal ini yang membuat peneliti tertatik untuk meneliti “Perbedaan 

Kemandirian Emosi Siswa Kelas VIII Antara Yang  Tinggal di Pondok 

Pesantren dan di Rumah Bersama Keluarga”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang terkandung dari latar belakang di atas, 

dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok 

pesantren (An-Nur 2 Bululawang)? 

2. Bagaimana tingkat kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah 

bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang)? 

3. Apakah ada perbedaan kemandirian emosi antara siswa  kelas VIII yang 

tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan tinggal di 

rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang) ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kemandirian emosi siswa yang tinggal di 

pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang). 

2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian emosi siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang). 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian emosi antara siswa kelas 

VIII yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan 

tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang).  
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat berdasarkan hasil yang diharapkan dengan disusunnya 

skripsi ini diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

para keilmuan psikologi dan dapat membantu peneliti lainnya sebagai refrensi 

bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pihak pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang dan SMP Sriwedari 

Malang dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal 

di rumah bersama keluarga. Dengan hal ini dapat membantu siswa untuk 

dapat meningkatkan kemandiriannya emosinya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemandirian Emosi 

1. Pengertian Kemandirian Emosi 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan 

awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan 

atau kata benda. Kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan 

mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai 

perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut 

dengan istilah Self (Brammer dan Shostrom, 1982) karena diri itu 

merupakan inti dari kemandirian (Ali & Asrori, 2006:109). 

Menurut Chaplin (2002), otonomi adalah kebebasan individu 

manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, 

menguasai dan menentukan dirinya sendiri. Kemudian Seifret dan 

Hoffnung (1994) mendefinisikan otonomi atau keamandirian  sebagai 

“the ability to govern and regulate one’s own thoughts, feelings, and 

actions freely and responssibly while overcoming feelings of shame and 

doubt” (Desmita, 2012:185). 

Emosi adalah perasaan atau afek yang terjadi ketika seseorang 

berada dalam suatu kondisi atau suatu interaksi yang penting baginya, 

khususnya bagi kesejahteraannya (Santrock, 2007:212). Emosi dapat 

didefinisikan menurut Zuhairini (1984:18) sebagai suatu perasaan yang 
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timbul melebihi batas sehingga kadang-kadang tidak dapat menguasai 

diri dan menyebabkan hubungan pribadi dengan dunia luar menjadi putus 

(dalam Baharuddin, 2007:138). Ada pula Usman Effendi & Juhaya 

(1984:81) yang memberikan pengertian emosi sebagai sterred up on 

aroused of the human organization. Emosi merupakan keadaan sesuatu 

yang bergejolak dalam diri manusia. Misalnya, emosi senang (gembira) 

yang meluap-luap mendorong perubahan suasana hati individu yang 

menyebabkan tertawa terbahak-bahak. Sementara marah, di lain pihak 

merupakan suasana hati untuk menyerang atau minimal mencerca 

individu yang lain (dalam Baharuddin, 2007:138). 

Steinberg (1993) membedakan karakteristik kemandirian atas tiga 

bentuk, yaitu kemandirian emosional, kemandirian tingkah laku dan 

kemandirian nilai. Salah satu aspek kemandirian yang secara khusus 

penting adalah kemandirian emosi, yaitu kapasitas untuk mengurangi 

ketergantungan yang kekanak-kanakan kepada orang tua. Dalam 

mengembangakan kemandirian emosional, secara bertahap remaja 

mengurangi gambaran ideal terhadap orang tua, memandang mereka 

sebagai manusia alih-alih figur orang tua dan mengurangi ketergantungan 

dukungan emosi kepada orang tua (Papalia, Olds & Feldman, 2009:22-

23). Dikatakan bahwa kemandirian emosional yakni aspek kemandirian 

yang menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional antar 

individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau 

dengan orangtuanya (Desmita, 2012:186). 
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Douvan dan Adelson mendefinisikan kemandirian emosional 

sebagai "sejauh mana remaja telah berhasil membuang ikatan infantil 

untuk keluarga " (dalam Ryan dan Lynch 1989:341). Menurut 

(McElhaney et al., 2009) Emotional autonomy that aspect of 

independence related to changes in the individual’s close relationships, 

especially with parents. Kutipan di atas menunjukkan aspek kemandirian 

emosi yakni kemandirian emosi ini berkesinambungan untuk merubah 

hubungan dekat seseorang, khususnya dengan orang tua (Steinberg, 

2011:280). Menurut Robert Havighurst (1972) kemandirian emosi yaitu 

kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak tergantungnya 

kebutuhan emosi pada orang lain (Desmita, 2012:186). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian emosi merupakan suatu keadaan dimana seseorang berusaha 

untuk dapat melepaskan diri dari orang tua terutama dalam hal emosi. 

2. Aspek-Aspek Kemandirian Emosi 

Menurut Steinberg & Silveberg (1986) kemandirian emosi terdiri 

empat aspek. Dua dari ini digambarkan sebagai aspek afektif 

(nondependency dan individuated dari orang tua) dan dua aspek kognitif 

(parent as people dan deidealization) (dalam Ryan dan Lynch 1989:343). 

Empat komponen tersebut ialah sebagai berikut: 

1) De-idealized, menurut Steinberg (2011:282) yaitu tingkat seberapa 

anak remaja menjunjung orang tua mereka. Remaja meyakini 

bahwasanya orang tua tidak selalu pada kebenaran. Ada sisi di 
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mana orang tua juga kadang melakukan kesalahan. Para psikolog 

yakin bahwa de-idealisasi orang tua adalah salah satu aspek 

pertama dari berkembangnya kemandirian emosi, karena masa 

remaja menumpuk gambaran ketika mereka masih kecil tentang 

orang tua mereka sebelum digantikan dengan yang sudah dewasa, 

meskipun  pada masa tengah-tengah remaja lebih kurang daripada 

masa awal-awal remaja untuk menahan gambaran kesesuaian 

terhadap orang tua, ketika itu memandang orang tua sebagai 

individu-individu, anak-anak yang seumuran 15 tahun itu tidak 

lebih mandiri dari anak umur 10 tahun. Dengan kata lain, de-

idealisasi itu adalah awal bukan sebuah akhir, selama proses secara 

umum mengarahkan remaja untuk mengadopsi pandangan yang 

lebih realistik terhadap orang tua mereka (Steinberg, 2011:282). 

2) Parent as people, menurut Steinberg (2011:282) yaitu tingkat yang 

mana remaja mampu melihat orang tua mereka sebagai orang biasa. 

Bahwasanya remaja memandang orang tua kadang bertingkah laku 

berbeda ketika bersamanya dan ketika ia bertingkah laku dengan 

teman-temannya (dalam Steinberg, 2011:283). 

3) Nondependency, menurut Steinberg (2011:282) yaitu ketidak 

bergantungan, atau tingkat dimana remaja bergantung kepada diri 

mereka sendiri dibanding kepada orang tua mereka untuk sebuah 

bantuan. Di mana remaja tidak selalu bergantung  dengan orang 
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tuanya untuk meluruskan dalam sebuah permasalahan, ketika 

remaja tersebut yang melakukan kesalahan. 

4) Individuated, menurut Steinberg (2011:282) yaitu tingkat dimana 

remaja merasa tersendirikan di dalam hubungannya dengan orang 

tua mereka. Yaitu disebabkan banyak hal tentang remaja yang tidak 

diketahui oleh orang tua. Proses kesendirian ini yang dimulai 

selama masa kecil dan berlanjut pada masa akhir-akhir remaja, 

melibatkan peningkatan pengasahan perasaan anak muda terhadap 

diri sendiri, kemudian mampu dan berpisah dari orang tuanya. Oleh 

karena itu, individuasi memliki peran besar terhadap perkembangan 

perasaan identitas, dalam hal ini terlibat perubahan bagaimana 

remaja melihat dan merasakan diri mereka sendiri. Individuasi 

tidak melibatkan tekanan dan kegelisahan. Individuasi lebih kepada 

keperluan melepaskan kebergantungan anak-anak terhadap orang 

tua dalam urusan yang lebih dewasa, lebih bertanggung jawab dan 

kurang bergantung pada sebuah ikatan (McElhaney et al., 2009). 

Remaja yang membangun rasa individuasi bisa menerima tanggung 

jawab untuk pilihan dan tindakan mereka termasuk meminta orang 

tua mereka untuk melakukannya untuk mereka (remaja) (Steinberg, 

2011:281-282). Keinginan remaja untuk mengekspresikan emosi 

negatif di depan orang tua mereka-contohnya, marah dan sedih- 

lebih sedikit pada awal-awal masa remaja dibanding masa sebelum 

dan sesudahnya, karena menjaga jarak emosi dari satu orang tua 
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adalah bagian dari proses individuasi (Zeman & Shipman, 1997) 

(dalam Steinberg, 2011:282). 

Aspek kemandirian emosi menurut Douvan dan Adelson (dalam 

Chandra, 2015: 6) adalah sebagai berikut: 

1) Tidak mudah terpengaruh; 

2) Kemantapan diri; 

3) Memiliki empati; 

4) Dapat dipercaya/menjaga rahasia; 

5) Bertanggung jawab; 

6) Tidak merepotkan orang lain dalam masalahnya; dan 

7) Berpendirian teguh. 

Dapat di simpulkan bahwasanya aspek-aspek kemandirian emosi 

menurut Steinberg yaitu dua di antaranya termasuk dalam aspek afektif 

yaitu nondependency dan individuated dan dua aspek kognitif yaitu 

parent as people dan deidealization. Kemudian menurut Douvan dan 

Adelson aspek kemandirian emosi adalah yang berkenaan pada 

kemampuan diri untuk tidak terpengaruh, menjadi diri yang bertanggung 

jawab dan berpendirian teguh. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Emosi 

Perkembangan kemandirian emosioanal tidak lepas dari faktor dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berpengaruh dalam 

kemandirian emosional adalah dorongan dari dalam diri remaja itu 

sendiri. Kemudian faktor eksternal dari berbagai yaitu berbagai stimulasi 
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yang datang dari lingkungan seperti pola asuh, orang tua, sistem 

pendidikan di sekolah dan sistem kehidupan di masyarakat (Ali dan 

Asrori, 2004:118-119). Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Gen atau keturunan orang tua 

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali 

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun, faktor 

keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat 

bahwa sesungguhnya bukan sifat orang tuanya itu menurun kepada 

anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul berdasarkan cara orang 

tua mendidik anaknya. 

b) Pola asuh orang tua 

Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 

pekembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua yang terlalu 

banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa 

disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 

perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang 

menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat 

mendorong kelancaran perkembangan anak. Demikian juga, orang tua 

yang cenderung sering membanding-bandingkan anak yang satu dengan 

lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan 

kemandirian anak. 

Perkembangan remaja dipengaruhi dengan beda oleh cara 

pengasuhan yang berbeda. Pada khususnya, kebebasan, tanggung jawab, 
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penghargaan-diri sendiri semuanya dibantu oleh orang tua yang 

berwenang (ramah, adil dan tabah), daripada orang tua yang otoriter 

(sangat amat kasar), memanjakan (terlalu lunak), atau acuh tak acuh 

(menjauh dari titik yang diabaikan). 

Dalam keluarga berwenang, bimbingan-bimbingan dibentuk untuk 

perilaku remaja dan norma-norma ditegakkan, namun hal tersebut 

fleksibel dan bisa dirundingkan. Meskipun orang tua mungkin 

mempunyai keputusan akhir ketika itu berhubungan dengan perilaku 

anak mereka dan keputusan yang didapat pun ada setelah konsultasi dan 

diskusi dengan si anak terlibat di dalamnya. 

Dalam rumah tangga otoriter, dimana aturan-aturan sudah baku dan 

jarang dijelaskan kepada sang anak, menyesuaikan kepada remaja 

menjadi lebih sulit bagi keluarga tersebut. Orang tua otoriter mungkin 

menemui kebebasan emosi seorang anak tersebut sebagai 

pembangkangan atau ketidaksopanan dan mereka mungkin menolak  

kebutuhan untuk mandiri dari pertumbuhan keremajaan anak mereka 

daripada menerimanya (Steinberg, 2011:285). 

c) Sistem pendidikan di sekolah 

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan 

demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa 

argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian remaja. 

Demikian juga, proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya 

pemeberian sanksi atau hukuman (punishment) juga dapat menghambat 
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perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang 

lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, 

pemberian reward dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar 

perkembangan kemandirian remaja. 

d) Sistem kehidupan di masyarakat 

Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya 

hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang 

menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat 

menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya 

lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potesi remaja 

dalam bentuk berbagai kegiatan dan tidak terlalu hierarkis akan 

merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian remaja. 

Dapat disimpulkan bahwasanya ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemandirian emosioanal sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya, diantaranya terdiri dari faktor internal dan dari faktor 

eksternal. Pada hal ini faktor yang diteliti terhadap kemandirian emosi 

adalah berdasarkan pada sistem kehidupan masyarakat, dimana 

lingkungan masyarakat pada penelitian ini di fokuskan pada lingkungan 

pondok pesantren dan lingkungan di rumah. 

4. Teori Kemandirian Emosi Perspektif Islam 

Pada sebuah Al-Qur‟an terdapat ayat yang menjeleskan mengenai 

kemandirian emosi, yaitu pada surat Ar-Ra‟d ayat 11 (dalam Ghoffar, 

2007: 482) sebagai berikut: 
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ٌْ ِٖ ّْفُضِ ٍَب ثِؤَ ًٍ حَزَٚ  ُٝغَِٞشُ  ْ٘ َُ الَله لَا ُٝغَِٞشُ ٍبَ ثِقَ  (00) إِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(Q.S. Ar-Ra’d:11). 

Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia 

mengatakan: “Allah mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani 

Israil: „Hendaklah kamu katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan 

anggota keluarga yang taat kepada Allah tetapi kemudian berubah 

berbuat maksiat atau durhaka kepada Allah, pasti Allah merubah dari apa 

yang mereka senangi menjadi sesuatu yang benci.‟” (Ghoffar, 2007: 484) 

Tafsir di atas menyatakan Allah mengatakan setiap manusia 

sebagai makhluknya di muka bumi, harus berusaha untuk merubah 

nasibnya, kemampuannya, kepandaiannya dan segalanya tentang diri. 

Allah tidak akan  mau merubah manusia kecuali manusia itu sendiri yang 

ingin berubah. Jadi, adanya ikhtiar dan usaha, artinya segala sesuatu tidak 

ada yang langsung jadi, yaitu harus beupaya. Dapat dimisalkan ketika 

seseorang mengingikan dirinya untuk tidak menjadi orang yang bodoh, 

maka usaha yang ia lakukan adalah bersekolah. Agar dapat merubah 

keadaannya perlu adanya proses, diantaranya berdasarkan dari 

pengalaman-pengalaman dan lingkungan di sekitar manusia itu sendiri. 

Hal ini juga perlu adanya kesabaran atas semua proses yang dijalaninya, 

karena manusia yang sabar ialah orang-orang yang dicintai oleh Allah. 
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Kemandirian emosi memiliki beberapa aspek, yang mana pada 

aspek ini dapat dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an diantaranya adalah 

aspek deidealization yaitu kemampuan remaja memandang orang tua 

secara realistik dan orang tua yang tidak selalu benar, dijelaskan dalam 

Surat Al-Israa‟ ayat 85 (dalam Syaikh Imam, 2008:804): 

َِ ٍِ  ٌْ ْٞزُ ْٗرِ ٍَآ اُ َٗ ْٞلَا ...... ٌِ اِلَا قَيِ  (26) اْىؼِيْ

Artinya: “....Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” 

(QS. Al Israa‟ [17]:85) 

Dapat diketahui berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa seruan 

firman Allah tersebut yang dikatakan oleh Ali Bukhari, Muslim dan At-

Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah (Syaikh Imam, 2008: 807) ia 

mengatakan bahwa seruan itu adalah untuk semua manusia dimana 

kemampuan seseorang itu terbatas sehingga dia di beri pengetahuan 

sedikit. Karena ilmu seseorang sedikit maka tidak semua orang serba 

tahu dengan segala sesuatunya. Dikaitkan dalam aspek deidealization 

bahwasanya karena kemampuan orang tua terbatas dan di beri 

pengetahuan terbatas, maka dalam hal ini bahwa orang tua tidak selalu 

pada kebenaran dan bahwasanya terdapat orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan lebih dari orang tuanya. 

Kemudian aspek parent as people yaitu kemampuan remaja dalam 

memandang orang tua yang kadang berperilaku berbeda. Pada aspek 

tersebut dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujuurat ayat 13 (dalam 

Ghoffar & Ihsan, 2007:495), sebagai berikut: 
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َٖب اىَْبسُ اَِّب خَيَقْ ْ٘اَٝآُٝ َٗقَجَآئِوَ ىِزَؼَبسَفُ ْ٘ثًب  ٌْ  شُؼُ َٗخَؼَيْْنُ  َٚ ّْث َٗاُ ِْ رَمَشٍ ٍِ  ٌْ ٌْ َْنُ ٍَنُ َُ اَمْشَ  اِ

ْٞشٌ ) ٌٌ خَجِ ْٞ َٔ ػَيِ ٌْ اَِّبىيَ ِٔ اَرْقٙنُ ْْذَ اىيَ  (01ػِ

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.” 

(QS. Al-Hujuurat [49]:13) 

Pada ayat di atas menjelaskan firman Allah SWT bahwa Allah 

telah menciptakan ummat manusia dari satu jiwa, dari Allah menciptakan 

pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa. Selanjutnya Allah menciptakan 

berbangsa-bangsa. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh 

ummat manusia dipandang dari sisi ketahanannya dengan Adam dan 

Hawwa adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat 

jika dilihat dari sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta‟ala dan 

kepatuhan mereka kepada Rasul-Nya (Ghoffar & Ihsan, 2007:495-496). 

Kedudukan manusia itu sama kedudukannya di hadapan Allah, 

baik itu muda-tua, pejabat-rakyat, laki-laki maupun perempuan itu sama 

menurut pandangan Allah SWT. Yang membedakan tingkatannya yaitu 

adalah ketakwaannya. Semakin takwa seseorang kepada Allah maka 

semakin mulia di sisi-Nya dan sebaliknya orang yang paling jahat di 

jalan Allah adalah orang yang durhaka. Dikaitkan pada aspek parent as 

people adalah manusia itu sama. Oleh karena itu setiap manusia siapa 
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pun dia, apakah ia itu anak-anak, remaja, orang dewasa dan orang tua 

tingkat kemuliaanya itu adalah tergantung pada tingkat ketaqwaannya. 

Dalam hal ini pandangan remaja terhadap orang tua yang kadang 

berperilaku berbeda yaitu dilihat dari tingkat ketaqwannya. 

Pada aspek nondenpendency yaitu kemampuan remaja dalam 

mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung pada orang lain terutama 

orang tua. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 186, 

(dalam Ghoffar, 2009: 351) yang berbunyi: 

ِّ ْٜ فَبِ ْٛ ػَِْ َْٜٗإِرَا صَبَىَلَ ػِجَبدِ ْ٘ا ىِ ْٞجُ َٞضْزَدِ ُِ فَيْ َ٘حَ اىذَاعِ اِرَا دَػَب ْٞتُ دَػْ ْٝتٌ اُخِ  ْٜ قَشِ

( َُ ْٗ ٌْ َٝشْشُذُ ُٖ ْٜ ىَؼَيَ ْ٘ا ثِ ٍُِْ  (025َٗىُْٞؤْ

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. 

Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku 

agar mereka memperoleh kebenaran.” 

Berdasarkan ayat Al-Baqarah di atas maksudnya adalah bahwa 

Allah SWT tidak menolak dan mengabaikan do‟a seseorang, tetapi 

sebaliknya Dia Maha Mendengar do‟a. Ini merupakan anjuran untuk 

senantiasa berdo‟a, dan Dia tidak pernah menyia-nyiakan do‟a hamba-

Nya. “Do‟a seorang hamba akan senantiasa dikabulkan, selama ia tidak 

berdo‟a untuk perbuatan dosa atau pemutusan hubungan (silaturrahmi) 

dan selama tidak minta dipercepat”. Ada seseorang bertanya: “Ya 

Rasulullah, apa yang dimaksud dengan minta dipercepat itu?” Beliau pun 



25 

 

 

 

menjawab: “(Yaitu) ia berkata: „Aku sudah berdo‟a dan terus berdo‟a 

tetapi belum pernah aku melihat do‟aku dikabulkan.‟ Maka pada saat itu 

ia merasa letih dan tidak mau berdo‟a lagi.” (dalam  Ghoffar, 2009:351-

352) 

Pada tafsir di atas menjelaskan bahwa apabila seseorang bertanya 

tentang Allah, maka sesungguhnya Allah itu dekat. Ketika seseorang 

meminta kepada Allah, maka berdoa memohonlah kepada Allah 

sesungguhnya maka Allah akan mengabulkan doanya. Dengan hal ini 

laksanakanlah perintah dari Allah dan jangan pernah menyerah untuk 

meminta do‟a terutama untuk kebaikan. Dalam hal ini pada aspek 

nondenpendency di kaitkan pada ayat di atas meyatakan bahwa remaja 

pada masa itu berkembang, karena ia percaya bahwa doanya tersebut di 

kabulkan oleh Allah diantaranya ialah ia mampu mengatasi masalah 

sendiri tanpa bergantung dengan orang lain terutama orang tua. 

Selanjutnya aspek individuated yaitu perilaku remaja yang berubah 

untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat lebih bertanggung jawab. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits Qudsi (dalam Djunaedi, 

2006:113): 

َّب  ْٜاَ ْٜ ػَجْذِ ثِ ْْذَ ظَِْ  ػِ

Artinya: “Aku sesuai dengan sangkaan hamba-Ku.” (dinukil dari 

Hadist Al Qasthalani juz. X, hal. 381) 

Hadits Qudsi di atas menjelaskan apabila seseorang menyangka 

bahwa Allah menerima amal shalihnya, memebrinya balasan berupa 
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ganjaran dan mengampuninya jika dia bertaubat, maka dia akan 

mendapatkan apa yang dia sangkakan kepada-Ku. Namun kalau  

seseorang tidak memiliki prasangka bahwa Allah tidak akan melakukan 

semua itu, maka yang Allah terima adalah seperti apa yang Allah 

sangkakan pada Allah pula (dalam Djunaedi, 2006:113). 

Dalam hal ini dijelaskan seseorang yang berprasangka baik kepada 

Allah, bahwa mereka percaya sesungguhnya Allah mampu memberikan 

perubahan. Dikaitkan pada aspek individuated dinyatakan bahwa remaja 

menyangka baik kepada Allah, bahwa Allah mampu memberikan yang 

terbaik dari apa yang ada. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 

remaja mampu berubah untuk menjadi dirinya sendiri dan lebih 

bertanggung jawab sebagaimana pada aspek individuated tersebut. 

B. Lingkungan Tempat Tinggal  

1. Santri yang Tinggal di Pondok Pesantren 

Istilah pondok diambil dari pengertian asrama-asrama yang terbuat 

dari bambu, atau dalam bahasa arab funduk, yang berarti hotel atau 

asrama (Musbikhin, 2015:13). 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di 

Indonesia, setelah rumah tangga (Ahmad Tafsir, 2005:191). Menurut 

Zamakhsari Dhofier (dalam Ahmad Tafsir, 2005:193) menyatakan harus 

ada sekurang–kurangnya lima elemen untuk dapat disebut dengan 

pesantren, yaitu ada pondok, masjid, kiai, santri dan mengaji kitab Islam 

klasik. Menurut Zamakhsyari (dalam Ahmad Tafsir 2005:193) pesantren 
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yang santrinya kurang dari 1000 dan pengaruhnya hanya pada tingkat 

kabupaten, disebut sebagai pesantren kecil; santri antara 1000-2000 dan 

pengaruhnya pada beberapa kabupaten disebutnya sebagai pesantren 

besar. 

Wardi Bakhtiar dan kawan-kawannya (dalam Ahmad Tafsir 

2005:193-194) tatkala ia membagi pesantren menjadi dua macam, dilihat 

dari macam pengetahuan yang diajarkan. Menurutnya (1990:22) dilihat 

dari sudut pengetahuan yang diajarkan, pesantren dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu: Pertama, pesantren salafi, yaitu pesantren 

yang mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. Sistem madrasah diterapkan 

untuk mempermudah teknik pengajaran sebagai pengganti metode 

serogan. Pada pesantren ini tidak diajarkan pengetahuan umum. Kedua, 

pesantren khalafi, yang selain memberikan pengajaran kitab Islam klasik 

juga membuka sistem sekolah umum di lingkungan dan di bawah 

tanggung jawab pesantren. 

Di pondok pesantren sekarang telah dibuka sekolah-sekolah, baik 

mengikuti jalur PDK maupun jalur Menteri Agama. Santri adalah mereka 

yang mondok (disebut santri kalong) tetapi mengaji kitab kuning. Siswa 

sekolah-sekolah dapat saja merangkap menjadi santri (Ahmad Tafsir, 

2005:199). 

Dapat disimpulkan pondok merupakan asrama yaitu tempat santri 

tinggal, kemudian pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

terdiri dalam lima elemen. Kemudian pesantren terbagi menjadi dua 
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macam berdasarkan pengajarannya yaitu pesantren salafi dan pesantren 

khalafi. 

2. Siswa yang Tinggal di Rumah Bersama Keluarga 

Pada hakikatnya rumah merupakan suatu bangunan yang sangat 

bervariasi bentuknya, berfungsi sebagai tempat tinggal suatu keluarga 

untuk melindungi dan tempat untuk memberikan kelekatan antar individu 

di dalam keluarga tersebut. Susunan inti keluarga sebagaimana sering 

disebut, terdiri atas: ibu, ayah dan anak. Namun pada kenyataannya seisi 

rumah tergolong dalam satuan keluarga tersebut, seperti: kakek, nenek, 

paman, bibi, saudara-saudara dekat (sepupu), bahkan pembantu rumah 

tangga sekalipun, karena mereka kadang-kadang tinggal beberapa hari 

(lama) dalam rumah (serumah) (dalam Soemadi Tjiptoyuwono, 1995:19). 

Menurut Gunarsa (2004:25-27) keluarga adalah tempat yang 

penting di mana anak memperoleh dasar dalam membentuk 

kemampuannya, salah satunya adalah keluarga yang mendorong anak 

untuk menjadikannya pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. 

Dimana anak sangat membutuhkan lingkungan keluarga, rasa aman yang 

diperoleh dari ibu dan rasa terlindungi dari ayah. Keluarga dengan ikatan 

yang abadi merupakan tempat yang memberi rasa aman-terlindung bagi 

anak. 

Keluarga sebagai landasan bagi anak memberikan berbagai macam 

bentuk dasar (Gunarsa, 2004:27-29), diantaranya: 
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1. Di dalam keluarga yang teratur dengan baik dan sejahtera, seorang 

anak akan memperoleh latihan-latihan dasar dalam 

mengembangkan sikap sosial yang baik dan kebiasaan berperilaku. 

2. Di dalam keluarga terbentuklah pola penyesuaian sebagai dasar 

bagi hubungan sosial dan interaksi sosial yang lebih luas. 

3. Dalam ikatan keluarga yang akrab dan hangat, seorang anak akan 

memperoleh pengertian tentang hak, kewajiban, tanggung jawab 

yang diharapkan. 

4. Bilamana menghadapi seseorang dalam pergaulan yang santai dan 

menganggap hidup itu selalu membahagiakan, akan diketahui 

bahwa latar belakang kehidupan keluarganya, menyebabkan ia 

selalu melihat sisi positif dalam kehidupannya dan begitupun 

sebaliknya. 

Keluarga yang sehat adalah keluarga yang mampu menghidupkan 

keluarga yang dimilikinya berdasarkan fungsi keluarga (Gunarsa, 

2004:30), diantaranya adalah: 

1. Mendapatkan keturunan dan membesarkan anak. 

2. Memberikan afeksi atau kasih sayang, dukungan dan keakraban. 

3. Mengembangkan kepribadian. 

4. Mengatur pembagian tugas, menanamkan kewajiban, hak dan 

tanggung jawab. 

5. Mengajarkan dan meneruskan adat istiadat, kebudayaan, agama, 

sistem nilai moral kepada anak. 
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Menurut Hurlock (1980:232) siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga, sering kali orang tua masih memperlakukan anak remaja 

mereka seperti ketika anak-anak itu masih kecil, sehingga terdapat 

remaja yang berperilaku tidak sesuai dengan usia mereka. Oleh karena itu 

tak jarang terjadinya remaja yang kurang mandiri dan ini sering menjadi 

suatu persoalan antara hubungan orang tua dan anak. Hubungan remaja-

orang tua yang membaik bermula ketika  orang tua mulai menyadari 

bahwa anak-anak mereka bukan anak kecil lagi. Mereka memberi lebih 

banyak keistimewaan dan seklaigus mengharapkan tanggung jawab yang 

lebih besar dan prestasi yang lebih baik (Hurlock, 1980:232). 

Dengan hal ini persesuaian paham antara orang tua dan anak 

remaja akan tercapai bila kedua belah pihak berusaha mengerti persoalan 

masing-masing dan kesulitan-kesulitan yang ada pada pihak lainnya. 

Dengan adanya pengertian akan persoalan-persoalan dan perbedaan-

perbedaan, disertai dengan usaha bersama dalam penyelesaiannya, maka 

lenyaplah jurang pemisah antar orang tua dan remaja (Gunarsa, 

1984:100). 

Dapat disimpulkan bawa keluarga terdiri dari beberapa anggota 

keluarga diantaranya ayah, ibu, kakak dan adik. Keluarga sebagai 

pendidik pertama anak dalam perkembangannya. Seseorang yang tinggal 

bersama keluarga memiliki kedekatan yang lebih dengan orang-orang 

yang di sekitarnya. Fungsi keluarga diantaranya mendidik anak, 

memberikan rasa yang aman bagi keluarganya, mengajarkan pendidikan 
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agama dan moral, berpartisipasi aktif dalam mengembangkan 

kepriabdian anak, orang tua sebagai panutan anak-anaknya dan 

menciptakan keluarga yang harmonis. 

C. Perbedaan Kemandirian Emosi Antara Siswa yang Tinggal di Pondok 

Pesantren dan Tinggal di Rumah Bersama Keluarga 

Setiap remaja dilahirkan dengan keadaan tidak berdaya, dimana pada 

masa itu sangat membutuhkan orang lain agar tetap mampu bertahan hidup. 

Seiring di dalam perkembangannya remaja berusaha untuk melepaskan diri 

dari ketergantungannya, kemudian remaja ingin diakui berdasarkan tanggung 

jawabnya sendiri yaitu remaja menginginkan adanya kebebasan secara 

emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya, dalam hal ini 

merupakan bentuk remaja untuk memiliki kemandirian emosional 

(Soesriowindradini, 148). Menurut Steinberg (1995:286) kemandirian emosi 

ini berkembang lebih awal dan menjadi dasar bagi perkembangan 

kemandirian perilaku dan kemandirian nilai. Dengan hal ini tuntutan remaja 

untuk memiliki kemandirian emosi sangat penting. 

Masa remaja dianggap sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa 

saat ketegangan emosi meninggi sebagai akibat perubahan fisik dan kelenjar 

(Enung, 2008:105). Agar remaja tidak melakukan hal-hal yang dapat 

merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya, maka pentingnya 

untuk menanamkan perilaku kemandirian emosi. Kemandirian emosi 

merupakan kemampuan remaja untuk tidak bergantung kepada orang tua atau 

guru secara emosionalnya, seperti dalam pengambilan sebuah keputusan, 
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dimana orang tua dan guru memberikan kebebasan terhadap remaja mengenai 

keputusan-keputusan yang dimiliki oleh remaja tersebut, kemudian mampu 

menyelesaikan suatu masalah dan berusaha untuk tidak selalu bergantung 

dengan orang tua. 

Kemandirian emosi memiliki empat aspek penting untuk mengetahui 

seberapa besar kemandirian emosi ada pada diri seseorang. Aspek pertama 

deidealized, yaitu kemampuan remaja memandang orang tua secara realistik 

dan orang tua yang tidak selalu benar. Aspek kedua parent as people yaitu 

kemampuan remaja dalam memandang orang tua yang kadang berperilaku 

berbeda. Kemudian aspek ketiga nondenpedency, yaitu kemampuan remaja 

dalam mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung pada orang lain terutama 

orang tua. Aspek keempat individuated, yaitu perilaku remaja yang berubah 

untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat lebih bertanggung jawab 

(Steinberg, 2011:282). 

Penelitian tentang kemandirian emosi yang dilakukan oleh Solita dkk 

(2012:7) terhadap siswa menunjukkan kemandirian emosi yang dimiliki siswa 

penelitian tergolong baik, yakni 62,1%. Hasil temuan menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemandirian emosi dapat mengatur emosi dan mengelola 

emosi yang ditampilkan secara positif. Dengan hal ini siswa yang memiliki 

kemandirian emosi yaitu memberikan nila-nilai positif pada dirinya, seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Solita dan kawan-kawan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian emosi adalah yang 

berasal dari faktor lingkungan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ali dan 
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Asrori (2004:119). Faktor lingkungan diantaranya adalah menekankan pada 

tempat tinggal seseorang, sehingga penelitian ini difokuskan berdasarkan 

tempat tinggal siswa, yaitu santri yang tinggal di pondok pesantren dan siswa 

yang tinggal di rumah bersama keluarga. Kemandirian emosi siswa berbeda 

dengan siswa yang tinggal di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga. 

Dapat diketahui kehidupan siswa yang tinggal di pondok pesantren 

adalah siswa yang tinggal jauh dari orang tua dan siswa berada 24 jam penuh 

di dalam pondok pesantren. Siswa yang tinggal di pondok pesantren ini 

berusaha untuk melepaskan diri dengan orang tuanya, untuk tidak selalu 

bergantung salah satunya adalah mengambil keputusan dengan sendiri. 

Kemudian adanya peraturan di pondok pesantren yang harus di taati oleh 

semua siswa yang tinggal di pondok pesantren tersebut. Di mana siswa di atur 

penuh dengan peraturan di pondok pesantren, sehingga siswa harus 

menaatinya. Dapat diketahui bahwasanya pondok pesantren menanamkan 

nilai-nilai kedisplinan dan kemandirian, salah satunya adalah kemandirian 

emosi, di mana siswa yang tinggal di pondok pesantren siswa dituntut untuk 

dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan tidak kebergantungan dengan 

orang lain (Pritaningrum dan Wiwin, 2013:137). 

Berbeda halnya dengan siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. 

Dimana dasar kepribadian seseorang terbentuk sebagai hasil perpaduan antara 

warisan sifat-sifat, bakat-bakat orang tua dan lingkungan di mana ia berada 

dan berkembang (Gurnarsa, 1984:14). Lingkungan rumah, khususnya orang 
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tua menjadi penting sebagai “tempat persemaian” dari benih-benih yang akan 

tumbuh dan berkembang lebih lanjut (Gunarsa, 2004:105), sehingga dari 

anggota keluarganya yang terdiri dari ayah, ibu dan saudara-saudaranya, anak 

tersebut memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun 

sosial. Bahkan penyaluran emosi banyak di tiru dan dipelajarinya dari 

anggota-anggota lain keluarganya (Gurnarsa, 1984:14). Dapat kita jumpai, 

bahwasanya siswa yang tinggal di rumah secara bebas melakukan sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan, kemudian kegiatan rumah tidak dikerjakan 

berdasarkan dirinya sendiri, terutama dalam kemandian fisik diantaranya 

seperti membersihkan kamar, mencuci pakaian, mencuci piring dan 

menyetrika. Selain itu, rutinitas siswa di rumah tidak padat seperti siswa yang 

tinggal di pondok pesantren (Pritaningrum dan Wiwin, 2013:137). Untuk 

mendapatkan suatu informasi tentang remaja, siswa dapat 

mengkomunikasikannya langsung dengan orang tua, terutama dalam 

menyelesaikan masalah dan dalam pengambilan keputusan, sehingga siswa 

yang tinggal di rumah bersama keluarga kurang adanya memiliki kemandirian 

emosi. 

Dengan hal ini, perbedaan tempat tinggal antara yang tinggal di pondok 

pesantren  dan di rumah bersama orang tua memungkinkan terjadinya 

perbedaan kemandirian emosi. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan peneliti adalah adanya perbedaan 

kemandirian emosi siswa kelas VIII antara yang tinggal di pondok pesantren 

dan tinggal di rumah bersama keluarga. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang mana penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya dengan angka-angka 

diolah dengan metode statistika. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 

signifikansi perbedaan kelompok atau hubungan antar variabel yang diteliti 

(Azwar, 2016:5). Metode kuantitatif ini dari awal telah banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006:12). 

Penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

eksplanatif, yang menjelaskan bahwa penelitian yang menghasilkan jawaban 

tentang hubungan antar-objek atau variabel (dalam Suyanto dan Sutinah, 

2011: 14) yaitu penelitian komparasi atau perbandingan yang ingin mencari 

jawab secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-

faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu 

(Nazir, 1988:68). Dengan hal itu penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren 

dan di rumah bersama keluarga. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan 

dalam setiap jenis penelitian, F.N Kerlinger menyebut variabel sebagai sebuah 
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konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insaf dalam 

konsep kesadaran. Kemudian Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai 

gejala bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai 

variasi: laki-laki --- perempuan; berat badan, karena ada berat badan 40 kg 

dan sebagainya. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah 

objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2006:116). 

Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamantan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan 

diteliti (Suryabrata, 2005:25). Berdasarkan pemahaman tentang definisi 

varibel penelitian, diantaranya yaitu variabel bebas dan variabel tergantung . 

a) Variabel bebas (X) atau independent variable merupakan variabel 

penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh 

variabel lain (Azwar, 2016:62). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah tempat tinggal, yang diantaranya adalah (X1) siswa yang tinggal 

di pondok pesantren dan (X2) siswa tinggal di rumah bersama 

keluarga. 

b) Variabel terikat (Y) atau dependent variable merupakan yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain, atau variabel yang pengaruhnya terhadap 

variabel lain ingin diketahui (Azwar, 2016:62). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah (Y) kemandirian emosi. 



38 

 

 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati (Azwar, 2016:74).  Berikut merupakan definisi operasional 

berdasarkan variabel yang ingin diteliti: 

a) Siswa yang tinggal di pondok pesantren adalah siswa yang menuntut 

ilmu di pondok pesantren, siswa berada jauh dari orang tua dan juga 

pondok pesantren sebagai tempat tinggal siswa. 

b) Siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga adalah siswa yang 

berada dekat dengan orang tua dan rumah sebagai tempat tinggal siswa. 

c) Kemandirian emosi siswa adalah kemampuan remaja untuk merubah 

kedekatakan secara emosional dengan tidak bergantung kepada orang 

tua dan kemamampuan untuk mengontrol emosinya. Terdiri atas aspek 

deidealization indikatornya kemampuan remaja memandang orang tua 

secara realistik dan orang tua yang tidak selalu pada kebenaran, parent 

as people indikatornya kemampuan remaja dalam memandang orang tua 

yang kadang berperilaku berbeda, nondependency indikatornya 

kemampuan remaja dalam mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain terutama orang tua dan individuated indikatornya 

perilaku remaja yang berubah untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat 

lebih bertanggung jawab. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak 

dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2016:77). Arikunto 

(1995:209) menyatakan “populasi adalah penelitian yang dilakukan 

terhadap lingkungan luas, dengan semua subjek penelitian dan 

kesimpulannya berlaku bagi semua subjek penelitian tersebut”. 

Di dalam Encyclopedia of Educational Evaluation tertulis: “A 

population is a set (or collection) of all elements possessing one or more 

attributes of interest” Scravian B. Inderson:339 (dalam Arikunto 

1998:115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah 

pertama yaitu santri yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 

Bululawang) dan siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga (SMP 

Sriwedari Malang). Populasi di pilih untuk diteliti yaitu siswa kelas VIII 

yang memasuki usia remaja yaitu 13-16 tahun, yang mana pada usia 

tersebut terjadinya perubahan keinginan remaja dalam mencapai 

kebebasan dari orang tua, salah satunya adalah keinginan remaja 

memiliki kebebasan secara emosional (Soesriowandradini, 148). Hal 

tersebut di alami oleh semua remaja baik itu laki-laki maupun 

perempuan. 

Remaja tinggal jauh dari orang tua adalah remaja yang berani, 

dimana mereka berusaha untuk melepaskan kebergantungan terhadap 
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orang tua dalam urusan yang lebih dewasa, lebih bertanggung jawab dan 

kurang bergantung pasa sebuah ikatan (dalam Steiberg, 2011:282). Hal 

ini dapat dilihat perkembangannya berdasarkan remaja yang telah 1 tahun 

tinggal di pondok pesantren dan remaja yang berasal dari luar Pulau 

Jawa. 

Menurut Hurlock (1980:232) siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga, sering kali orang tua masih memperlakukan anak remaja 

mereka seperti ketika anak-anak itu masih kecil, sehingga terdapat 

remaja yang berperilaku tidak sesuai dengan usia mereka. Dapat 

diketahui orang tua yang seperti itu adalah remaja yang sejak lahir 

tinggal di rumah bersama keluarga yang mana orang tua masih 

menganggap remajanya adalah sebagai anak kecil. Adapun kesimpulan 

pengambilan kriteria populasi sebagai berikut: 

a) Remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

b) Remaja yang telah 1 tahun tinggal di pondok pesantren 

c) Remaja yang tinggal di rumah sejak dari lahir 

d) Remaja yang berasal dari luar pulau jawa untuk yang tinggal di 

pondok pesantren 

Berikut merupakan tabel jumlah populasi penelitian: 

Tabel 3. 1 Populasi Siswa yang Tinggal Di PP dan Tinggal di Rumah 

No Lembaga 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Kelas VIII 

1 Pondok Pesantren An-Nur 2 Bululawang 215 215 

2 SMP Sriwedari Malang 30 30 

Total 245 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi (Azwar, 2016:79). Arikunto 

(1995:209) menjelaskan “sampel adalah penelitian yang digunakan hanya 

terhadap sebagian saja atau wakil dari populasi, akan tetapi hasil 

penelitiannya berlaku bagi semua subjek yang populasi tergabung dalam 

populasi". Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Pengertian 

menggeneralisasikan ini adalah mengangkat kesimpulan penelitian 

sebagai suatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto, 1998:117). 

Pengambilan sampel teknik pertama pada siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga yaitu SMP Sriwedari Malang adalah 

menggunakan teknik pengambilan secara populasi, dijelaskan dalam 

buku Arikunto (2006:134) adalah apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Dengan hal ini peneliti menggunakan seluruh siswa pada 

populasi yaitu 30 orang siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga 

sebagai sampel penelitian. Akan tetapi, pada saat penelitian siswa yang 

hadir berjumlah 28 siswa, sehingga jumlah sampel penelitian yang 

tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang) berjumlah 

28 subjek. 

Teknik kedua pada siswa yang tinggal di pondok pesantren An-Nur 

2 Bululawang adalah menggunakan teknik quota sampling. Pengambilan 

sampel berdasarkan quota sampling ini dengan menetapkan jumlah 
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subyek yang akan diteliti, dengan menetapkan kriterianya untuk 

menetapkan kriteria sampel (Abu, 2012:116). Dimana peneliti 

menetapkan 28 sampel yang digunakan sebagai sampel penelitian, yaitu 

untuk menyetarakan jumlah sampel penelitian pada siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga. 

Adapun penetapan quota sampling adalah santri yang berasal dari 

luar Pulau Jawa diantaranya : 

Tabel 3. 2 Kelompok Santri dari Luar Pulau Jawa 

No Pulau Populasi Sampel 

1 Sumatra 72 4 

2 Kalimantan 64 10 

3 Sulewesi 22 2 

4 Bali & Nusa Tenggara 36 12 

5 Maluku & Papua 21 0 

Total 215 28 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Angket atau kuisioner 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini 

adalah dengan menggunakan angket (kuisioner). Angket adalah 

instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan secara tertulis yang harus 

dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya 

(Sanjaya, 2013:255). Kemudian jenis angket yang di gunakan adalah 

angket berstruktur. Angket berstruktur adalah angket yang setiap 

pertanyaan atau pernyataan angket sudah ditetapkan jawabannya, jadi 
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responden tinggal membubuhkan tanda tertentu sesuai dengan petunjuk 

pengisiannya. Angket ini juga dinamakan angket tertutup (Sanjaya, 

2013:257). 

Untuk mengetahui tingkat kemandirian emosi siswa yang sekolah 

di sekolah umum (SMP Sriwedari Malang) dan pondok pesantren (AN-

Nur 2 Bululawang), peneliti melakukan adaptasi dan mengembangkan 

instrumen penelitian oleh tokoh Steinberg dan Silveberg (1986). Berikut 

merupakan blue print kemandirian emosi: 

Tabel 3. 3 Blue Print Kemandirian Emosi 

Variabel Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah F UF 

Kemandirian 

Emosi 

Deidealization Kemampuan 

remaja 

memandang 

orang tua secara 

realistik dan 

orang tua yang 

tidak selalu benar 

 1,  2, 

3, 4, 

5 

5 

Parent as people Kemampuan 

remaja dalam 

memandang 

orang tua yang 

kadang 

berperilaku 

berbeda  

6, 7, 8, 

9 

 

10, 

11 

 

6 

Nondependency 

Kemampuan 

remaja dalam 

mengatasi 

masalah sendiri 

tanpa bergantung 

pada orang lain 

terutama orang 

tua 

12 

 

13, 

14, 

15 

 
4 

Individuated Perilaku remaja 

yang berubah 

untuk menjadi 

dirinya sendiri 

16, 17, 

18, 19 

20 

5 

 



44 

 

 

 

Variabel Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah F UF 

dan bersifat lebih 

bertanggung 

jawab 

 
Total 20 

 

Langkah-langkah untuk mengisi skala Likert ini, peneliti 

memberikan 4 pilihan jawaban yang telah tersedia, kemudian subjek 

diminta untuk memilih salah satu yang sesuai dengan dirinya diantaranya 

(sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju 

(STS). 

Tabel 3. 4 Penilaian Skala 

Respon 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat tidak setuju (STS) 1 4 

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru BK pondok pesantren 

An-Nur 2 Bululawang dan guru BK SMP Sriwedari Malang yaitu untuk 

menggali data yang berkaitan dengan subjek penelitian adalah sebagai 

data pendukung dalam penelitian ini. 
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F. Analisis Data 

1. Analisis Uji Validitas Instrumen 

a. Validitas Isi 

Validitas isi menurut Haynes adalah sejauhmana elemen-elemen 

dalam suatu  instrumen ukur benar-benar relevan dan merupakan 

representasi dari konstrak yang sesuai dengan tujuan pengukuran (dalam 

Azwar, 2016:111). Salah satu statistik yang menunjukkan validitas isi 

aitem adalah sebagaimana diusulkan oleh Aiken (1985). Pada dasarnya 

formula Aiken‟s V adalah untuk mengukur validitas aitem yang 

berdasarkan hasil penilaian oleh expert judgment, untuk mengetahui 

sejuhmana aitem tersebut mewakili konstrak yang diukur (Azwar, 

2016:112). 

Kemudian setelah dilakukan penilaian skala oleh expert judgment, 

maka dihitung hasilnya dengan menggunakan statistik Aiken‟s V 

(Azwar, 2016: 113) sebagai berikut: 

V = ∑s / [n(c-1)] 

Keterangan: 

s = r - lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 

c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5) 

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 
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Berdasarkan rumus oleh Aiken di atas diperoleh rentang angka V 

adalah antara 0 sampai dengan 1,00 (Azwar, 2016:113). Jika angka 

menunjukkan kurang atau sama dengan 0,4 dikatakan validitasnya 

kurang, sehingga item tersebut gugur. 0,4-0,8 dikatakan validitasnya 

sedang dan jika lebih besar dari 0,8 dikatakan sangat valid (Retnawati, 

2016:19). 

b. Validitas Konstruk 

Menurut Allen dan Yen menjelaskan bahwa validitas konstrak 

adalah validitas yang menunjukkan sejauhmana hasil tes mampu 

mengungkap trait  atau suatu konstrak teoritik yang hendak diukurnya 

(dalam Azwar, 2016:45). Pada penelitian ini validitas konstrak yang 

digunakan adalah metode korelasi product moment dengan bantuan 

program SPSS 16 for windows. Berikut merupakan metode pengambilan 

keputusan uji valididtas berdasarkan signifikansi (Azwar, 2016:150) : 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka item dinyatakan tidak valid. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan valid. 

2. Analisis Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Azwar (2011) reliabilitas berasal dari kata reliability yang 

berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran memiliki keterpercayaan, 

keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan yang dapat dipercaya. 

Hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama 

(dalam Azwar, 2016:154). Arikunto juga menjelaskan reliabilitas 
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menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Arinkunto, 2006:178). 

Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas penilitian peneliti 

menggunakan SPSS 16 for windows dengan rumus Alpha. Metode 

pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6. 

Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (dalam Azwar, 

2016: 158). 

3. Analisis Uji Deskriptif 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti akan menghitung analisis 

deskriptif data terlebih dahulu. Menurut Sugiyono (2004:169) analisis 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (dalam Azwar, 2016:9). 

Pada penelitian ini untuk menguraikan data yang telah diteliti, 

peneliti menghitung data statistik pada variabel terlebih dahulu yaitu 

dengan menentukan nilai mean dan standar deviasi. Kemudian 

melakukan analisa dengan memberikan kategorisasi, yaitu menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang 

menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Pemberian 
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kategorisasi ini dengan penggolongan menjadi 3 kategori (dalam Azwar, 

1999: 107-109) diantaranya: 

Tabel 3. 5 Kategorisasi Jenjang 

Rumus Kategorisasi Kategori 

X ≥ (µ + 1,0σ) Tinggi 

(µ - 1,0σ) ≥ X ≤  (µ + 1,0σ) Sedang 

X ≤  (µ - 1,0σ) Rendah 

4. Analsis Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini adalah dengan uji one sample 

Kolmogrov Smirnov Test,  digunakan untuk mengetahui distribusi data, 

apakah mengikuti distribusi secara teoritis dan digunakan untuk menguji 

normalitas data berskala interval atau rasio (Priyatno, 2016:194). Berikut 

merupakan metode pengambilan keputusan menurut Priyatno (2016:200) 

untuk uji normalitas sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Asym. Sig) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Asym. Sig) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah rata-rata 

kelompok data memiliki varian yang sama atau tidak (Priyatno, 

2016:109). Adapun pengujian dilakukan sebelum analisis independent 

sample t-test yaitu uji Levene‟s (uji asumsi varian) yaitu untuk 

mengetahui apakah varian data sama atau berbeda, hal ini juga disebut 
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dengan uji homogenitas. Jika varian data sama maka uji t menggunakan 

Equal Variance Assumed (diasumsikan varian sama) dan jika varian 

berbeda menggunakan Equal Variance Not Assumed (diasumsikan varian 

berbeda) (dalam Priyatno, 2016: 79). Setelah uji asumsi varian kemudian 

dilakukan uji Independent Sample T-test. Berikut merupakan 

pengambilan keputusan uji homogenitas menurut Priyatno (2016:79) 

menggunakan uji Levene‟s: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima (varian sama). 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ha ditolak (varian berbeda). 

5. Analisis Uji Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan peneliti mengenai studi 

komparatif tentang kemandirian emosi antara santri yang tinggal di 

pondok pesantren dan siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga, 

maka peneliti menggunakan independent sample t-test dengan program 

SPSS 16 for windows. Independent sample t-test atau uji t sampel bebas 

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok sampel 

yang independen (Azwar, 2016:73). Pengambilan keputusan pada 

pengujian independent sample t-test (dalam Priyatno, 2016: 80-81) 

sebagai berikut: 

a. Signifikansi > 0,05 jadi H0 diterima (Tidak ada perbedaan). 

b. Signifikansi  ≤ 0,05 jadi H0 ditolak (Ada perbedaan). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan tempat 

Terdapat dua tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 

di SMP Sriwedari Malang dan pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang. 

Penelitian yang pertama dilakukan pada siswa yang tinggal di rumah 

bersama keluarga yaitu SMP Sriwedari Malang, yang mana waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2017 pukul 12.45-13.30 

yang bertempat di ruang kelas VIII. Pelaksaan penelitian selanjutnya 

pada santri yang tinggal di pondok pesantren yaitu pondok pesantren A-

Nur 2 Bululawang, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 April 

2017 pada pukul 11.30 – 13.30 bertempat di ruang kelas alam pada 

pondok pesantren. Adapun pelaksanaan penelitian di pondok pesantren 

dilakukan pada dua sesi, pertama pada santri laki-laki dan sesi kedua 

pada santri putri. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan jadwal pada 

santri masuk ke sekolah. 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian seluruhnya berjumlah 56 siswa. Yang terdiri 

pada siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari 

Malang) sebanyak 28 subjek. Adapun penetapan pengambilan jumlah 

subjek pada siswa SMP Sriwedari Malang pengambilan berdasarkan 
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penelitian populasi dikarenakan jumlah subjek yang tersedia kurang dari 

100 siswa. Kemudian pada santri yang tinggal di pondok pesantren (An-

Nur 2 Bululawang) berjumlah 28 subjek. Subjek pada siswa pondok 

pesantren An-Nur 2 Bululawang pengambilan sampel berdasarkan teknik 

quota sampling adalah untuk menyetarakan sampel penelitian yang 

tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang), pemilihan 

subjek berdasarkan kriteria subjek yaitu dan berasal dari luar pulau Jawa. 

3. Jumlah Subjek yang Datanya Dianalisis 

Subjek yang datanya di analisis pada siswa yang tinggal di rumah 

bersama keluarga berjumlah 28 siswa, dimana jumlah keseluruhan subjek 

sebenarnya sebanyak 30 siswa, akan tetapi 2 siswa yang tidak hadir pada 

saat penelitian. Kemudian pada santri yang tinggal di pondok pesantren 

datanya dianalisis berjumlah 28 santri, dimana pengambilan data 

berdasarkan teknik quota sampling dengan kriteria tertentu yaitu yang 

berasal dari luar Pulau Jawa. 

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Tugas awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian adalah datang ke tempat penelitian untuk meminta izin 

melakukan penelitian, setelah itu peneliti datang kembali ke tempat 

penelitian untuk melakukan wawancara kepada guru BK di sekolah 

sebagai data awal dan setelah itu memberikan surat izin penelitian. 

Setelah peneliti siap dan disetujui oleh dosen pembimbing untuk 
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pengambilan data melakukan penelitian, peneliti datang kembali ke 

tempat penilitian untuk melaksanakan penelitian. Pengambilan data 

penelitian di bantu oleh guru BK sekolah yaitu diberikan jadwal yang 

tepat untuk melaksanakan penelitian. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk mengukur tingkat validitas instrumen, peneliti melakukan 

judgment expert yaitu meminta penilaian skala kepada tiga orang ahli 

dalam bidang psikologi. Adapun tiga ahli yang peneliti pilih untuk 

memberikan penilaian skala kemandirian emosi sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Judgement Expert 

Rater Ke- Expert Judgment 

1 Fina Hidayati, MA 

2 Dr. H. Rifa Hidayah, M.Si 

3 Fuji Astutik, M.Psi 

 

Setelah melakukan penilaian Aiken‟s V berdasarkan tiga orang 

ahli, kemudian peneliti menentukan validitas item. Berdasarkan rumus  

menyatakan bahwa rentang angka yang diperoleh tidak ada yang kurang 

dari 0,4 sehingga tidak ada item yang validitasnya kurang atau gugur. 

Terdapat 5 item mendapatkan rentang angka 0,5 – 0,8, maka dikatakan 

item tersebut memiliki validitas sedang dan 15 item lainnya mendapatkan 

rentang angka lebih dari 0,8, sehingga dapat dikatan item tersebut sangat 

valid. Kemudian berdasarkan hasil pemerikasaan oleh expert judgment 

terhadap skala kemandirian emosi bahwa terdapat beberapa aitem yang 
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perlu dilakukan revisi dikarenakan bahasa yang sulit dan tidak difahami. 

Berikut merupakan item yang direvisi: 

Tabel 4. 2 Item Setelah Revisi 

No Item Sesudah Revisi 

1 Saya dan orang tua memiliki pendapat yang sama dalam semua hal 

6 Saya ingin tahu perilaku orang tua saya, ketika saya tidak bersama 

mereka 

7 Saya merasa orang tua menunjukkan perilaku berbeda ketika mereka 

bersama saya dan bersama orang lain 

9 Kadangkala saya merasa orang tua berperilaku tidak sesuai dengan 

ucapannya 

15 Untuk menyelesaikan suatu masalah, saya membicarakannya terlebih 

dahulu bersama orang tua sebelum saya yang memutuskannya sendiri 

untuk bertindak 

17 Ketika teman-teman saya berperilaku tidak baik, saya tidak 

mengikutinya 

 

Setelah menghitung Aiken‟s V dari hasil penilaian tiga orang ahli 

dalam bidang psikologi dan memperbaiki item yang di revisi, maka 

selanjutnya peneliti langsung melakukan penelitian atau dinamakan uji 

terpakai sehingga validitas item di hitung setelah melakukan penelitian 

dengan metode product moment mengggunakan SPSS 16 for window. 

Adapun pengambilan keputusan untuk uji validitas ini dengan nilai 

signifikansi yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan 

valid. Hasil perhitungan validitas menggunakan metode product moment 

menunjukkan 20 item pada kemandirian emosi dinyatakan valid, yaitu 

nilai signifikansi < 0,05. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha. 

Peneliti menggunakan SPSS 16 for windows untuk melakukan 
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perhitungannya. Adapun standar reliabilitias instrumen adalah 0,7 

dikatakan diterima dan diatas 0,8 dikatakan baik. Berikut merupakan 

tabel hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha: 

Tabel 4. 3 Hasil Reliabilitas Skala Kemandirian Emosi 

Skala Koefesien Alpha 

Kemandirian Emosi 0,910 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan adalah pada standar reliabilitas 

lebih besar dari 0,8, sehingga instrumen tersebut baik. 

2. Analisis Deskriptif 

Peneliti melakukan kategorisasi jenjang untuk mengetahui tingkat 

kemandirian emosi pada santri yang tinggal di pondok pesantren dan 

siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. Kategorisasi yang 

digunakan terbagi atas 3 diantaranya tinggi, sedang dan rendah. Sebelum 

itu maka terlebih dahulu menentukan standar deviasi. Berikut merupakan 

tabel hasil statistik kemandirian emosi menggunakan SPSS 16  for 

windows: 

Tabel 4. 4 Tabel Hasil Statistik Kemandirian emosi 

Variabel N Minimal Maksimal Mean SD 

Kemandirian Emosi 56 40 70 51,38 6,57 

 

Berdasarkan hasil statistik kemandirian emosi pada tabel di atas 

menunjukkan skor terkecil adalah 40, skor terbesar adalah 70 dengan 

skor rata-rata adalah 51,38 dan standar deviasi adalah 6,57. 
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Untuk menghitung pembagian kategori jenjang yang terdiri atas 

tinggi, sedang dan rendah. Peneliti memasukkannya kedalam rumus, 

berikut merupakan rumus kategorisasi jenjang: 

Tabel 4. 5 Tabel Kategorisasi Jenjang 

Kategori Klasifikasi 

Tinggi X ≥ (µ + 1,0σ) 

Sedang (µ - 1,0σ) ≤  X < (µ + 1,0σ) 

Rendah X <  (µ - 1,0σ) 

 

Tinggi  = X ≥ (µ + 1,0σ) 

   = X ≥ (51.38 + 1. 6.57) 

   = X ≥ (51.38 + 6.57) 

   = X ≥ 57.95 

Sedang  = (µ - 1,0σ) ≤  X <  (µ + 1,0σ) 

   = (51.38 - 1. 6.57) ≤  X <  (51.38 + 1. 6.57) 

   = (51.38 - 6.57) ≤  X < (51.38 + 6.57) 

   = 44.81 ≤  X < 57.95 

Rendah = X <  (µ - 1,0σ) 

   = X < (51.38 - 1. 6.57) 

   = X < (51.38 - 6.57) 

   = X < 44.81 

Tabel 4. 6 Tabel Hasil Kategorisasi Kemandirian Emosi 

Kategori Klasifikasi Interval 

Tinggi X ≥ (µ + 1,0σ) X ≥ 57.95 

Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X <  (µ + 1,0σ) 44.81≤ X< 57.95 

Rendah X < (µ - 1,0σ) X < 44.81 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kemandirian emosi 

pada santri yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah 

bersama keluarga masuk pada kategori tinggi yaitu diatas 57,95, yang 

memiliki kategori sedang yaitu antara 44,81 sampai 57,95 dan yang 

memiliki kategori rendah yaitu kurang dari 44,81. 

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Kategorisasi Kemandirian Emosi Santri 

yang Tinggal di Pondok Pesantren 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 8 28,5 % 

2 Sedang 19 67,9 % 

3 Rendah 1 3,6 % 

Total 100 % 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren 

dengan kategori tinggi berjumlah 8 santri dengan presentase 28,5%, 

kemudian dengan kategori sedang berjumlah 19 santri dengan presentase 

67,9% dan yang memiliki kategori rendah berjumlah 1 orang dengan 

presentase 3,6%.  

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Kategorisasi Kemandirian Emosi Siswa 

yang Tinggal di Rumah Bersama Keluarga 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 0 0 % 

2 Sedang 25 89, 3 % 

3 Rendah 3 10, 7 % 

Total 100 % 
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Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga 

dengan kategori tinggi tidak ada, dengan presentase 0%, kemudian 

dengan kategori sedang berjumlah 25 siswa dengan presentase 89,3% 

dan yang memiliki kategori rendah berjumlah 3 orang dengan presentase 

10,7%.  

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 

> 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut merupakan tabel uji 

normalitas yang menggunakan uji Kolmogrov-smirnov dengan program 

SPSS 16 for windows: 

Tabel 4. 9 Tabel Hasil Uji Normalitas 

 Kemandirian Emosi 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.190 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.118 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan one sample 

Kolmogorov Smirnornov, nilai Z pada variabel kemandirian emosi 

menunjukkan 1,190. Kemudian taraf signifikansi kemandirian emosi 

sebesar 0,118. Berdasarkan taraf signifikansi, menunjukkan lebih besar 

dari 0,05 atau 0,118 > 0,05 menyatakan bahwa data kemandirian emosi 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Sebelum dilakukannya uji hipotesis menggunakan independent 

sample t-test, maka terlebih dahulu dilakukannya uji homogenitas 

menggunakan uji Levene‟s. Adapun nilai signifikansi homogenitas 

memiliki yang sama dengan uji normalitas yaitu lebih besar 0,05 atau > 

0,05, sehingga jika nilai signifikasi > 0,05 dikatakan memiliki varian 

yang sama. Berikut merupakan hasil tabel hasil uji Levene‟s: 

Tabel 4. 10 Tabel Hasil Uji Homogenitas 

Kemandirian 

Emosi 

 Levene’s Test for Equality of 

Variances 

F Sig 

Equal variances assumed 0,58 0,811 

 

Dapat diketahui berdasarkan hasil output menunjukkan nilai uji F 

yaitu 0,58 dan nilai signifikansi dari uji Levene‟s adalah 0,811, maka 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,811 > 0,05) dalam 

hal ini maka H0 diterima (memiliki varian yang sama). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal 

di rumah bersama keluarga memiliki varian yang sama. 

4. Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan independent sample t-test 

adalah untuk mengetahui terdapat perbedaan atau tidak berdasarkan 

pengambilan keputusan, dalam hal ini dapat diketahui pada tabel berikut 

mengenai hasil perhitungan dengan uji independent sample t-test : 
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Tabel 4. 11 Tabel Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Tempat Tinggal Mean Sig (2-tailed) 

Kemandirian 

Emosi 

Pondok Pesantren 54.21 
0,001 

Rumah 48.54 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi menunjukkan 

sebesar 0,001. Nilai signifikansi pada taraf signifikansi 0,05 lebih kecil 

atau 0,001 < 0,05 maka dapat diketahui berdasarkan pengambilan 

keputusan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dan 

tinggal di rumah bersama keluarga. Perbedaan rata-rata santri yang 

tinggal di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga dapat dilihat berdasarkan hasil mean yaitu sebesar 54,21 untuk 

santri tinggal di pondok pesantren dan 48,54 untuk tinggal di rumah 

bersama keluarga, sehingga perbedaannya sebesar 5,67. 

C. Pembahasan 

Pada pembahasan ini adalah untuk menjawab permasalahan pada 

rumusan masalah yang telah dirumuskan yaitu mengenai tingkat kemandirian 

emosi santri yang tinggal di pondok pesantren, kemudian tingkat kemandirian 

emosi siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga dan ada tidaknya 

perbedaan kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren 

dan tinggal di rumah bersama keluarga. 
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1. Pembahasan Tingkat Kemandirian Emosi Santri yang Tinggal di 

Pondok Pesantren 

Tingkat kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren 

memiliki tiga kategorisasi, diantaranya kategori tinggi, sedang dan 

rendah. Berikut adalah tabel tingkat kemandirian emosi santri yang 

tinggal di pondok pesantren: 

Grafik 4. 1 Tingkat Kemandirian Emosi Santri yang Tinggal di 

Pondok Pesantren 
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Berdasarkan tabel di atas pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengenai kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok 

pesantren, data yang dihasilkan terhadap 28 subjek penelitian 

menunjukkan 8 santri (28,5%) santri memiliki kategori tinggi, 19 santri 

(67,9%) memiliki kategori sedang berjumlah 12 santri dan 1 orang santri 

(3,6%) memiliki kategori rendah. 

Hal ini membuktikan santri yang tinggal di pondok pesantren An-

Nur 2 memiliki kemandirian emosi tinggi. Artinya, pondok pesantren 

An-Nur 2 yang memiliki tujuan untuk mencetak para santri yang mandiri 

dapat dikatakan berhasil. Pada dasarnya santri yang tinggal di pondok 

pesantren yaitu tinggal jauh dari orang tua dan keluarga, selama 24 jam 

berada di pondok pesantren membuat kemandirian emosi yang dimiliki 

santri lebih berkembang, karena para santri berusaha untuk mengurangi 

ketergantungannya berupa dukungan emosi kepada orang tua (dalam 

Papalia, Olds & Feldman, 2009: 22-23). 

Santri yang tidak bergantung secara emosi kepada orang tua, 

mereka tidak merasa sedih ketika tidak dijenguk oleh orang tuanya, di 

setiap minggu, bulan bahkan disetiap tahunnya yang mana orang tua 

mereka tinggal di luar pulau Jawa. Di pondok pesantren juga tak lepas 

dari berbagai permasalahan salah satu diantaranya adalah berhubungan 

dengan pertemanan. Mereka cenderung untuk menyelesaikan masalah 

dengan sendiri, tanpa bergantung dengan orang lain terutama orang tua. 

Hal ini membuktikan yang memiliki kemandirian emosi yang tinggi pada 
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santri tinggal di pondok pesantren memiliki aspek nondenpendency, yaitu 

kemampuan remaja dalam mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain terutama orang tua (dalam Steinberg 2011:282). 

Santri yang tinggal di pondok pesantren An-Nur 2 tidak semuanya 

memiliki kemandirian emosi yang tinggi, hal ini berdasarkan hasil 

penelitian terdapat 1 orang santri (3,6%) termasuk dalam kategori rendah. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemandirian 

emosi santri, diantaranya adalah faktor internal yang berasal dari santri 

itu sendiri dan faktor eksternal dari lingkungannya (dalam Ali dan Asrori, 

2004: 118-119). 

Salah satu faktor internal yang berdasarkan dari dalam diri santri 

adalah keterpaksaan. Santri yang tidak memiliki keinginan sendiri untuk 

tinggal di pondok pesantren atau dipaksa oleh orang tuanya akan merasa 

gelisah ketika tinggal di pondok pesantren. Santri akan merasa tidak 

nyaman ketika beraktivitas karena santri tersebut melakukan hal yang 

tidak sesuai dengan keinginannya dan mereka tak jarang untuk menarik 

dirinya dari lingkungan sekitarnya. Kemudian santri yang memiliki 

motivasi diri yang rendah untuk tinggal di pondok pesantren juga akan 

mengalami hal yang sama. Hal ini yang menyebabkan tersendatnya 

kemampuan mereka untuk mencapai kemandirian emosi yang tinggi, 

padahal aspek individuated telah menyatakan bahwa seseorang berubah 

untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat lebih bertanggung jawab 
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(dalam Steinberg, 2011:282) adalah berdasarkan faktor internal dalam 

diri santri itu. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya kemandirian 

emosi santri yang tinggal di pondok pesantren adalah santri yang tidak 

aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang telah disediakan, 

sehingga tidak mendapatkan sisi positif dari kegiatan ekstrakulikuler. Hal 

ini yang menyebabkan santri memiliki kemandirian emosi yang rendah. 

Pada dasarnya kegiatan ekstrakulikuler menekankan pada pengembangan 

potensi yang ada pada diri santri. Pondok pesantren An-Nur 2 telah 

memberikan fasilitas kepada seluruh santri dalam pengembangan potensi, 

akan tetapi masih terdapat santri yang tidak memanfaatkannya dengan 

baik, hal ini yang sangat disayangkan dan dapat merugikan pada diri 

santri itu sendiri. 

2. Pembahasan Tingkat Kemandirian Emosi Siswa yang Tinggal di 

Rumah Bersama Keluarga 

Berikut ini merupakan pembagian katagori pada siswa yang tinggal 

di rumah bersama keluarga: 
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Grafik 4. 2 Tingkat Kemandirian Emosi Siswa yang Tinggal di 

Rumah Bersama Keluarga 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga sebanyak 28 orang siswa menyatakan bahwa 

tidak terdapat siswa (0%) yang memiliki kategori tinggi, 25 siswa (89%) 

memiliki kategori sedang dan 3 siswa (11%) memiliki kategori rendah. 

Pada siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga tidak terdapat 

siswa yang memiliki kemandirian emosi dalam kategori tinggi. Hasil 

yang banyak ditemukan adalah siswa dalam kategori sedang dan terdapat 

juga kemandirian emosi siswa dalam kategori rendah.  Dapat diketahui 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun aspek yang belum 

terbentuk kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga adalah aspek nondenpendecy, yang mana kemampuan remaja 

dalam mengatasi masalah sendiri tanpa bergantung pada orang lain 

terutama orang tua (Steinberg, 2011:282). 
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Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah pola asuh orang 

tua. Orang tua siswa di rumah kurang memberikan kepercayaan kepada 

remaja-remajanya untuk mengatasi masalahnya sendiri dan para remaja 

juga tidak berusaha untuk tidak selalu bergantung dengan orang tuanya. 

Orang tua dengan pola asuh yang memberi wewenang kepada anak, 

bimbingan-bimbingan dibentuk untuk perilaku remaja dan norma-norma 

ditegakkan, namun hal tersebut fleksibel dan bisa dirundingkan 

(Steinberg, 2011:285). Seperti yang telah dijelaskan pola asuh orang tua 

membentuk perkembangan anak di usia remajanya. Bahwasanya dapat 

diketahui orang tua yang memberikan sikap adil dengan memberikan 

kebebasan kepada anak, akan menjadikan anak yang bertanggung jawab 

dan memiliki penghargaan terhadap diri sendiri (Ali dan Asrori, 2004: 

118-119). 

Orang tua yang terlalu sibuk dengan urusannya sendiri, juga yang 

menyebabkan faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian 

emosi remaja. Orang tua yang seperti ini tidak mengetahui atau acuh tak 

acuh terhadap aktivitas anak. Anak merasa kurangnya perhatian dari 

orang tua dan akan menganggap orang tua sebagai sosok orang tua yang 

biasa saja. Hal ini menyangkut pada aspek kemandirian emosi pada aspek 

parent as people (Steinberg 2011:282). 
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3. Pembahasan Perbedaan Kemandirian Emosi Antara Siswa yang 

Tinggal di Pondok Pesantren dan Tinggal di Rumah Bersama 

Keluarga 

Hasil hipotesis pada kemandirian emosi yang tinggal di pondok 

pesantren menunjukkan berdasarkan hasil uji independent sample t-test 

dengan H0 ditolak, dalam hal ini hipotesis yang diasumusikan pada 

penelitian ini bahwa terdapat perbedaan antara santri yang tinggal di 

pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga 

dengan nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Pada 

hasil kemandirian emosi menjukkan nilai mean (M) pada santri yang 

tinggal di pondok pesantren lebih besar yaitu sebesar (M = 54,21), 

sedangkan nilai mean (M) pada siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga sebesar (M = 48,54). Hal ini membuktikan bahwa kemandirian 

emosi yang dimiliki santri yang tinggal di rumah bersama keluarga lebih 

rendah dibandingkan dengan santri yang tinggal di pondok pesantren 

yaitu dengan selisih sebesar 5,67. 

Dari hasil hipotesis di atas menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

lebih besar yang mempengaruhi kemandirian emosi. Lingkungan yang 

menghargai ekspresi potensi remaja dapat di bentuk dalam berbagai 

kegiatan dan tidak terlalu hierarkis akan merangsang dan mendorong 

perkembangan kemandirian (Ali dan Asrori, 2004: 118-119). Hal ini 

yang menyatakan bahwa santri yang tinggal di pondok pesantren 

memiliki kemandirian emosi yang tinggi. 
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Pondok pesantren mendidik santri-santrinya untuk belajar menjadi 

dirinya sendiri dan di didik untuk lebih bersifat bertanggung jawab. 

Dapat diketahui kemandirian emosi pada santri yang tinggal di pondok 

pesantren mencerminkan pada aspek invidividuated, yang menyatakan 

bahwa remaja berubah untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat lebih 

bertanggung jawab (Steinberg 2011:282). 

Adapun kegiatan yang ada di pondok pesantren, santri mampu 

beradaptasi dan melakukannya dengan baik, salah satunya adalah karena 

lingkungan di sekitarnya tersebut yang mengharuskan santri untuk 

menjadi diri sendiri, bertanggung jawab dengan apa yang ia kerjakan, 

tidak tergantung dengan orang tua ketika mendapatkan suatu masalah. 

Lingkungan yang memberikan kegiatan postif dan produktif hal ini akan 

memberikan nilai-nilai yang baik untuk perkembangan di usia remajanya 

(Ali dan Asrori, 2004: 118-119). Kegiatan lainnya yaitu banyaknya 

ekstrakulikuler yang telah disediakan oleh pondok pesantren yang 

mengajarkan santri untuk menjadi dirinya sendiri dan memiliki sifat 

tanggung jawab. Salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang menyangkut 

pada hal tersebut adalah dalam kegiatan kepramukaan, yang mengajarkan 

santri-santrinya untuk berjiwa pemimpin. 

Hal ini berbeda di lingkungan siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga. Siswa ynag tinggal di rumah bersama keluarga memiliki 

kemandirian emosi yang rendah. Hal ini yang menyebabkan lingkungan 

di rumah yaitu kurangnya kegiatan bermanfaat yang tidak sebanyak di 
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kegiatan pondok pesantren. Kebanyakannya walaupun tidak semua siswa 

yang tinggal di rumah, ketika pulang sekolah siswa hanya main, makan 

dan tidur. Kemudian, adanya orang tua di rumah yang membantu siswa 

dalam kewajiban yang seharusnya siswa lakukan secara sendiri. Hal 

inilah yang menjadikan siswa kurang memiliki kemandirian emosi. 

Faktor lainnya seperti yang dijelaskan sebelumnya terkait pola asuh 

orang tua. Remaja yang tinggal di rumah bersama keluarga lebih 

mengandalkan orang tuanya, begitu pula orang tua yang selalu 

memanjakan anak-anaknya. Hal seperti ini yang membuat anak kesulitan 

untuk mengurangi ketergantungannya dengan orang tua. Remaja akan 

selalu bergantung dengan orang tua, remaja menganggap orang tua 

sebagai orang yang selalu bisa membantu dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga hal-hal yang dilakukan oleh orang tua remaja selalu 

menganggap benar . Hal ini bertentangan pada aspek deidealization yang 

menyatakan bahwa orang tua tidak selalu benar (Steinberg 2011:282).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat kemandirian emosi pada santri yang tinggal di pondok 

pesantren An-Nur 2 mempunyai dalam kategori tinggi. Artinya, pondok 

pesantren An-Nur 2 Bululawang yang memiliki tujuan untuk mencetak 

santri yang mandiri dapat dikatakan berhasil. Pada dasarnya santri yang 

tinggal di pondok yaitu tinggal jauh dari orang tua dan keluarga dan 

selama 24 jam berada di pondok pesantren membuat kemandirian emosi 

yang dimiliki santri lebih berkembang, dalam hal ini dapat diketahui 

pada dasarnya santri berusaha megurangi ketergantungannya terutama 

berupa dukungan emosi terhadap orang tua mereka. 

2. Tingkat kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga pada SMP Sriwedari Malang memiliki kemandirian emosi 

rata-rata memiliki kemandirian emosi kategori rendah. Dapat diketahui 

siswa Sriwedari masih ketergantungan secara emosi dengan orang tua. 

3. Kemandirian emosi antara santri yang tinggal di pondok pesantren dan 

di rumah bersama keluarga memililiki perbedaan. Hal ini berarti 

lingkungan yang berbeda akan membentuk kemandirian emosi yang 

berbeda. Kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren 

lebih tinggi dibandingkan yaitu berdasarkan nilai rata-rata. Hal ini 

membuktikan bahwa kemandirian emosi yang dimiliki santri yang 
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tinggal di rumah bersama keluarga lebih rendah dibandingkan dengan 

santri yang tinggal di pondok pesantren. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian 

ini diantaranya: 

1. Bagi Guru dan Staff pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang dan SMP 

Sriwedari Malang. 

Bagi guru dan staff pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang dan SMP 

Sriwedari Malang diharapkan mampu mendorong siswa-siswanya di 

dalam setiap perubahan yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui para guru untuk membantu siswanya untuk proses mencari jati 

dirinya. 

2. Bagi lembaga 

Bagi lembaga di sekolah diharapkan untuk tetap memfasilitasi siswa-

siswanya tidak hanya dalam bentuk akademik, akan tetapi juga non-

akademik. Hal ini sangat membantu siswa-siswanya untuk tetap  

berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan positif agar mampu merubah 

dirinya dan sebagai bentuk jalan membuka dirinya untuk menjadi yang 

lebih baik. 

3. Bagi orang tua 

Bagi orang tua diharapkan untuk terus memantau perkembangan 

remajanya yang masih dalam tahap perkembangan. Adanya pengawasan 
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dari orang tua ini membantu para guru di sekolah untuk mencapai target 

remajanya terutama kemandirian emosi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya ketika ingin menggunakan variabel yang sama 

mengenai perbedaan kemandirian emosi berdasarkan tempat tinggal, 

diharapkan untuk melakukannya berdasarkan homogenitas, misalnya 

dari satu lingkungan tempat penelitian dan memiliki tingkat prestasi 

yang sama. Kemudian apabila ingin menambah variabel pada tempat 

tinggal agar perbandingan yang diteliti semakin terlihat jelas, 

diantaranya tidak hanya siswa yang tinggal di pondok pesantren dan 

tinggal di rumah bersama keluarga, akan tetapi juga pada siswa yang 

tinggal di kos. Hal ini juga dapat diteliti variabel kemandirian emosi 

dengan variabel lainnya, misalnya berdasarkan pola asuh, berdasarkan 

sistem pendidikan dan lain sebagainy yang mempengaruhi kemandirian 

emosi.  
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PERBEDAAN KEMANDIRIAN EMOSI ANTARA SISWA 
YANG TINGGAL DI PONDOK PESANTREN DAN 

TINGGAL DI RUMAH BERSAMA KELUARGA 
 

Rahmah Fitrroh 
Dr. H. Ahmad Khudori Soleh, M.Ag 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

rahmahfitroh16@gmail.com 081216197645 
 

Kemandirian emosi adalah kemampuan remaja untuk merubah kedekatakan 
secara emosional dengan tidak bergantung kepada orang tua atau guru dan 
mampu untuk mengontrol emosinya. Salah satu faktor mempengaruhi 
kemandirian emosi seseorang yaitu faktor eksternal yang berdasarkan pada 
stimulasi lingkungan diantaranya adalah tempat tinggal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan kemandirian emosi antara siswa kelas VIII yang 
tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan tinggal di rumah 
bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang). Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 56 siswa diantaranya 
terdiri dari 28 santri yang tinggal di pondok pesantren dan 28 siswa yang tinggal 
di rumah bersama keluarga. Teknik pengambilan sampel pada santri yang 
tinggal di pondok pesantren menggunakan teknik sampling quota dan teknik 
pengambilan sampel siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga 
menggunakan teknik sampel populasi. Kriteria sampel penelitian ini adalah 
remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, remaja yang telah 1 tahun 
tinggal di pondok pesantren, remaja yang tinggal di rumah sejak dari lahir dan 
remaja yang berasal dari luar pulau jawa untuk yang tinggal di pondok 
pesantren. Skala penelitian yang digunakan adalah skala kemandirian emosi 
berjumlah 20 aitem yang di adaptasi dari tokoh Steiberg Silveberg (1986). Analsis 
penelitian yang digunakan adalah analsis independent sample t-test. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemandirian emosi antara santri yang 
tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga. 
Kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren berdasarkan nilai 
mean sebesar (M = 54,21), sedangkan nilai mean (M) pada siswa yang tinggal di 
rumah bersama keluarga sebesar (M = 48,54). Hal ini membuktikan bahwa 
kemandirian emosi yang dimiliki santri yang tinggal di rumah bersama keluarga 
lebih rendah dibandingkan dengan santri yang tinggal di pondok pesantren 
yaitu dengan selisih sebesar 5,67. 

Kata Kunci: Kemandirian Emosi, Santri yang Tinggal di Pondok Pesantren, Siswa yang 
Tinggal di Rumah Bersama keluarga. 
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Havighurst (dalam Enung, 2008: 160) menyatakan wujud dari 

perkembangan remaja adalah pencapaian mereka dalam mencari kebebasan 

emosioal dari orang dewasa. Hal ini menunjukkan pada kemampuan remaja 

dalam mencapai kemandirian, terutama kemandirian emosi. Menurut Nurfahana 

dkk (2012:2-3) menjelaskan remaja yang mandiri secara emosional dapat 

mengontrol dan mengendalikan emosi yang ditampilkannya, kemandirian emosi 

juga harus diiringi oleh kematangan emosi seseorang, karena kemandirian emosi 

dan kematangan emosi sama pentingnya sebagai  pembentuk keberhasilan 

remaja di dalam kehidupannya. 

Pentingnya kemandirian emosi pada remaja telah dibuktikan fenomena 

yang ada, diantaranya remaja yang memiliki kemandirian emosi, mereka tidak 

langsung menghampiri orang tuanya ketika kesal, khawatir dan ketika butuh 

bantuan. Kemudian mereka tidak melihat orang tua mereka sebagai sosok yang 

mengetahui segalanya atau memiliki kuasa atas segalanya. Mereka seringkali 

memiliki kekuatan emosional yang besar yang terikat dalam sebuah hubungan 

di luar keluarga (Steinberg, 2011: 280). 

Penelitian ini menggunakan subjek SMP kelas VIII, yang mana pada 

jenjang tersebut remaja berusia 13-16 tahun. Pada masa ini merupakan masa 

transisi menuju remaja, di mana salah satunya sering terjadi gejolak-gejolak 

emosi atau masa badai emosional yaitu sering terjadi fluktuasi emosi (naik dan 

turun) (Rosenblum & Lewis dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009: 201), dimana 

terjadinya perubahan keinginan remaja dalam mencapai kebebasan dari orang 

tua, salah satunya adalah keinginan remaja memiliki kebebasan secara emosioal 

(Soesriowandradini, 148). Dapat diketahui hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Anna Freud  (dalam Steinberg, 2011: 279) menyatakan bahwa terjadi 

perubahan psikis pada awal-awal masa remaja, memicu perubahan pada 

hubungan emosional anak dengan orang tua di rumah. Selain itu pada saat ini 

umumnya remaja sudah tidak tertarik lagi dengan aktifitas bersama orang tua, 

tidak mau mendengar nasehat dan kritik dari orang tua. Hal ini membuktikan 

bahwa ikatan emosional remaja menjadi berkurang dan remaja sangat 

membutuhkan kebebasan emosional dari orang tua (Soetjiningsih, 2004: 46-47). 
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Pada dasarnya salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian emosi 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal 

pada diri manusia itu sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah berasal dari 

simulasi lingkungan (Ali dan Asrori, 2004: 118-119). Faktor lingkungan yaitu 

salah satunya dimana remaja itu tinggal. Pada penelitian ini dapat difokuskan 

tentang kemandirian emosi berdasarkan lingkungan tempat tinggal, yaitu 

tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga. 

Berdasarkan hasil survey awal pada remaja yang tinggal di pondok 

pesantren An-Nur 2 Bululawang, dapat diketahui bahwa santri berada di 

pondok pesantren yang mana bermukim 24 jam dan jauh dari orang tua. Pada 

dasarnya pondok pesantren An-Nur 2 Bululawang menanamkan nilai-nilai 

kemandirian. Terdapatnya nilai-nilai personality, seperti menjadi pribadi yang 

lebih unggul, berprestasi dan berintegritas yaitu pada santri di pondok tersebut. 

Hubungan emosional antar santri di lingkungan pesantren dengan teman sebaya 

yaitu tentang pertemanan menjadi sebuah persoalan meskipun tidak signifikan. 

Sering terjadinya perselisihan sesama santri di pondok pesantren, akan tetapi 

mereka mampu melakukan pemecahan masalah secara sendiri. Kemudian 

karakteristik yang tinggal di pondok pesantren berbeda-beda dan juga berasal 

dari kebudayaan-kebudayaan yang berbeda. Dengan hal ini terdapat santri yang 

mudah terpengaruh, dikarenakan santri tersebut memliki kemandirian emosi 

yang rendah, akan tetapi hal ini terjadi sangat minim. Santri di pondok pesantren 

mereka berani dalam menyampaikan pendapat dan berani mengambil 

keputusan dilatih dengan kegiatan-kegitan di pondok pesantren tersebut. 

Kemudian hasil survey remaja yang tinggal di rumah yaitu adalah siswa 

SMP Sriwedari Malang, dijelaskan bahwa siswa di sekolah sebagian besar tinggal 

di rumah bersama orang tua mereka. Siswa selalu tergantung pada orang tuanya, 

salah satunya adalah siswa dalam menyelesaikan suatu masalah masih dalam 

bimbingan, kemudian kurang sabar ketika meminta pertolongan dengan orang 

tua dan siswa bersifat manja dengan meminta perhatian. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, diketahui bahwa santri 

yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan tinggal di rumah 
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bersama keluarga (SMP Sriwedari) memiliki kemandirian emosi yang berbeda. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana tingkat 

kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 

Bululawang)? 2) bagaimana tingkat kemandirian emosi siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang)? 3) apakah ada perbedaan 

antara siswa yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan di 

rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang)? 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui tingkat 

kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren (An-Nur 2 

Bululawang), 2) untuk mengetahui tingkat kemandirian emosi siswa yang 

tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang), 3) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara siswa yang tinggal di pondok 

pesantren (An-Nur 2 Bululawang) dan tinggal di rumah bersama keluarga (SMP 

Sriwedari Malang).  

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksplanatif yaitu 

penelitian komparasi atau perbandingan, yang mana untuk mengetahui 

perbedaan kemandirian emosi antara siswa yang tinggal di pondok pesantren 

dan di rumah bersama keluarga. Variabel pada penelitian ini adalah  X1) siswa 

yang tinggal di pondok pesantren dan (X2) tinggal di rumah bersama keluarga 

dan (Y) kemandirian emosi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII pondok 

pesantren An-Nur 2 Bululawang dan SMP Sriwedari Malang. Kriteria 

pengambilan sampel adalah remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, remaja yang telah 1 tahun tinggal di pondok pesantren, remaja yang 

tinggal di rumah sejak dari lahir dan remaja yang berasal dari luar pulau jawa 

untuk yang tinggal di pondok pesantren. Teknik pertama dalam pengambilan 

sampel pada siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga yaitu pada SMP 

Sriwedari Malang adalah menggunakan teknik pengambilan secara populasi, 

peneliti menggunakan seluruh siswa pada populasi yaitu 30 orang siswa yang 

tinggal di rumah bersama keluarga sebagai sampel penelitian. Akan tetapi, pada 
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saat penelitian siswa yang hadir berjumlah 28 siswa, sehingga jumlah sampel 

penelitian yang tinggal di rumah bersama keluarga (SMP Sriwedari Malang) 

berjumlah 28 subjek. Kemudian teknik kedua pada siswa yang tinggal di pondok 

pesantren (An-Nur 2 Bululawang) adalah menggunakan teknik quota sampling, 

dimana peneliti menetapkan 28 sampel yang digunakan sebagai sampel 

penelitian, yaitu untuk menyetarakan jumlah sampel penelitian pada siswa yang 

tinggal di rumah bersama keluarga. Adapun kriteria yang penetapan quota 

sampling adalah santri yang berasal dari luar Pulau Jawa. 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

skala psikologi kemandirian emosi, adaptasi dari tokoh Steiberg dan Silveberg 

(1986) berjumlah 20 item. Model skala yang digunakan adalah skala Likert. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji validitas 

dan reliabilitas instrumen, analisis uji deskriptif, analisis uji asumsi terdiri dari 

uji normalitas, uji homogenitas dan analisis uji hipotesis yaitu uji independent 

sample t-test. Perhitungan analisis tersebut menggunakan SPSS (Statistical Program 

for Social Science) 16.0 for windows. 

Hasil 

Pada penelitian ini, hasil uji validitas item menggunakan penilaian 

Aiken’s V berdasarkan tiga orang ahli dalam bidang psikologi. Hasil 

perhitungan berdasarkan rumus  menyatakan bahwa rentang angka yang 

diperoleh tidak ada yang kurang dari 0,4 sehingga tidak ada aitem yang 

validitasnya kurang atau gugur. Terdapat 5 aitem mendapatkan rentang angka 

0,5 – 0,8, maka dikatakan aitem tersebut memiliki validitas sedang dan 15 aitem 

lainnya mendapatkan rentang angka lebih dari 0,8, sehingga dapat dikatan aitem 

tersebut sangat valid. Peneliti melakukan penelitian secara uji terpakai, sehingga 

perhitungan validitas konstrak menggunakan rumus product moment setelah 

dilakukan penelitian. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 20 item pada 

kemandirian emosi dinyatakan valid, yaitu nilai signifikansi < 0,05. Kemudian 

hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha, berikut tabel hasil uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha: 
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Tabel Hasil Reliabilitas Skala Kemandirian Emosi 

Skala Koefesien Alpha 

Kemandirian Emosi 0,910 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan adalah pada standar reliabilitas lebih besar dari 0,8, 

sehingga instrumen tersebut baik. 

Peneliti melakukan kategorisasi untuk mengetahui tingkat kemandirian 

emosi pada santri yang tinggal di pondok pesantren, siswa yang tinggal di 

rumah bersama orang tua. Kategorisasi yang digunakan adalah kategorisasi 

jenjang yang terbagi atas tinggi, sedang dan rendah. Berikut merupakan tabel 

hasil hasil kategorisasi: 

Tabel Hasil Kategorisasi Kemandirian Emosi Santri 

yang Tinggal di Pondok Pesantren 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 8 28,5 % 

2 Sedang 19 67,9 % 

3 Rendah 1 3,6 % 

Total 100 % 

 

Tabel Hasil Kategorisasi Kemandirian Emosi Santri 

yang Tinggal di Rumah Bersama Keluarga 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 0 0 % 

2 Sedang 25 89, 3 % 

3 Rendah 3 10, 7 % 

Total 100 % 

Selanjutnya hasil analisis uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan 

homogenitas, berikut adalah hasilnya: 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 Kemandirian Emosi 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.190 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118 
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Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan one sample Kolmogrov 

Smirnov, nilai Z pada variabel kemandirian emosi menunjukkan 1,190. 

Kemudian taraf signifikansi kemandirian emosi sebesar 0,118. Berdasarkan taraf 

signifikansi, variabel kemandirian emosi memiliki taraf 0,118 menunjukkan lebih 

besar dari 0,05 atau 0,118 > 0,05 menyatakan bahwa data kemandirian emosi 

berdistribusi normal. 

Berikut merupakan hasil tabel hasil uji homogenitas menggunakan uji 

Levene’s: 

Tabel Hasil Uji Homogenitas 

Kemandirian 

Emosi 

 Levene’s Test for Equality of 

Variances 

F Sig 

Equal variances assumed 0,58 0,811 

 

Dapat diketahui nilai signifikansi dari uji Levene’s adalah 0,811, hal ini 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,811 > 0,05) dalam hal ini 

maka H0 diterima (memiliki varian yang sama). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama orang tua 

memiliki varian yang sama. 

Hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara siswa yang tinggal di pondok 

pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga, berikut adalah hasilnya: 

Tabel Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Tempat Tinggal Mean Sig (2-tailed) 

Kemandirian 

Emosi 

Pondok Pesantren 54.21 
0,001 

Rumah 48.54 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi menunjukkan 

sebesar 0,001. Nilai signifikansi pada taraf signifikansi 0,05 lebih kecil atau 0,001 

< 0,05 maka dapat diketahui berdasarkan pengambilan keputusan H0 ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian emosi antara 

siswa yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga. 
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Kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren berdasarkan nilai 

mean sebesar (M = 54,21), sedangkan nilai mean (M) pada siswa yang tinggal di 

rumah bersama keluarga sebesar (M = 48,54). Hal ini membuktikan bahwa 

kemandirian emosi yang dimiliki santri yang tinggal di rumah bersama keluarga 

lebih rendah dibandingkan dengan santri yang tinggal di pondok pesantren 

yaitu dengan selisih sebesar 5,67. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji 

independent sample t-test menunjukkan adanya nilai signifikansi pada taraf 

signifikansi 0,05 lebih kecil atau 0,001 < 0,05 maka dapat diketahui berdasarkan 

pengambilan keputusan H0 ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada perbedaan 

kemandirian emosi siswa antara yang tinggal di pondok pesantren dan di rumah 

bersama keluarga. Perbedaan kemandirian emosi berdasarkan nilai rata-rata 

(mean) santri di pondok pesantren lebih tinggi (M= 54,21) dibandingkan 

kemandirian emosi siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga (M = 48,54) 

dengan selisih 5,67. 

Pondok pesantren mendidik santri-santrinya untuk belajar menjadi 

dirinya sendiri dan di didik untuk lebih bersifat bertanggung jawab. Dapat 

diketahui kemandirian emosi pada santri yang tinggal di pondok pesantren 

mencerminkan pada aspek invidividuated, yang menyatakan bahwa remaja 

berubah untuk menjadi dirinya sendiri dan bersifat lebih bertanggung jawab 

(Steinberg 2011:282). Adapun kegiatan yang ada di pondok pesantren, santri 

mampu beradaptasi dan melakukannya dengan baik, salah satunya adalah 

karena lingkungan di sekitarnya tersebut yang mengharuskan santri untuk 

menjadi diri sendiri, bertanggung jawab dengan apa yang ia kerjakan, tidak 

tergantung dengan orang tua ketika mendapatkan suatu masalah. Lingkungan 

yang memberikan kegiatan postif dan produktif hal ini akan memberikan nilai-

nilai yang baik untuk perkembangan di usia remajanya (Ali dan Asrori, 2004: 

118-119). Kegiatan lainnya yaitu banyaknya ekstrakulikuler yang telah 

disediakan oleh pondok pesantren yang mengajarkan santri untuk menjadi 
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dirinya sendiri, dan memiliki sifat tanggung jawab. Salah satu kegiatan 

ekstrakulikuler yang menyangkut pada hal tersebut adalah dalam kegiatan 

kepramukaan, yang mengajarkan santri-santrinya untuk berjiwa pemimpin. 

Hal ini berbeda di lingkungan siswa yang tinggal di rumah bersama 

keluarga. Siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga memiliki kemandirian 

emosi yang rendah. Hal ini yang menyebabkan lingkungan di rumah yaitu 

kurangnya kegiatan bermanfaat yang tidak sebanyak di kegiatan pondok 

pesantren. Kebanyakannya walaupun tidak semua siswa yang tinggal di rumah, 

ketika pulang sekolah siswa hanya main, makan dan tidur. Kemudian, adanya 

orang tua di rumah yang membantu siswa dalam kewajiban yang seharusnya 

siswa lakukan secara sendiri. Hal inilah yang menjadikan siswa kurang memiliki 

kemandirian emosi. Faktor lainnya seperti yang dijelaskan sebelumnya terkait 

pola asuh orang tua. Remaja yang tinggal di rumah bersama keluarga lebih 

mengandalkan orang tuanya, begitu pula orang tua yang selalu memanjakan 

anak-anaknya. Hal seperti ini yang membuat anak kesulitan untuk mengurangi 

ketergantungannya dengan orang tua. Remaja akan selalu bergantung dengan 

orang tua, remaja menganggap orang tua sebagai orang yang selalu bisa 

membantu dalam menyelsaikan masalah, sehingga hal-hal yang dilakukan oleh 

orang tua remaja selalu menganggap benar . Hal ini bertentangan pada aspek 

deidealization yang menyatakan bahwa orang tua tidak selalu benar (Steinberg, 

2011:282). 

Simpulan 

Tingkat kemandirian emosi santri yang tinggal di pondok pesantren AN-

Nur 2 mempunyai dalam kategori tinggi. Tingkat kemandirian emosi siswa yang 

tinggal di rumah bersama keluarga pada SMP Sriwedari Malang memiliki 

kemandirian emosi memiliki kemandirian emosi kategori rendah. Kemandirian 

emosi antara santri yang tinggal di pondok pesantren dan di rumah bersama 

keluarga memililiki perbedaan. Perbedaan kemandirian emosi berdasarkan nilai 

rata-rata santri yang tinggal di pondok pesantren lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang tinggal di rumah bersama keluarga. 
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Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian 

ini bagi peneliti selanjutnya ketika ingin menggunakan variabel yang sama 

mengenai perbedaan kemandirian emosi berdasarkan tempat tinggal, 

diharapkan untuk melakukannya berdasarkan homogenitas, misalnya dari satu 

lingkungan tempat penelitian dan memiliki tingkat prestasi yang sama. 

Kemudian apabila ingin menambah variabel pada tempat tinggal agar 

perbandingan yang diteliti semakin terlihat jelas, diantaranya tidak hanya siswa 

yang tinggal di pondok pesantren dan tinggal di rumah bersama keluarga, akan 

tetapi juga pada siswa yang tinggal di kos. Hal ini juga dapat diteliti variabel 

kemandirian emosi dengan variabel lainnya, misalnya berdasarkan pola asuh, 

berdasarkan sistem pendidikan dan lain sebagainy yang mempengaruhi 

kemandirian emosi. 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Skala Penelitian  

Identitas Anda hanya untuk data penelitian bukan untuk disebarluaskan, sehingga 

data Anda akan dijaga kerahasiaannya. 

 Jenis Kelamin   : 

 Usia    : 

 Anak Ke-   : 

 Orang Tua   : Lengkap/bercerai/meninggal 

 Tempat Tinggal  : Rumah/Pondok pesantren/ 

 Status Sosial Ekonomi : 

Petunjuk Pengisian : 

 Pada bagian ini, kami mohon kerjasama Anda untuk mengisi 

sejumlah pernyataan yang sesuai dengan diri Anda. Tidak ada jawaban yang 

salah, sehingga Anda tidak perlu khawatir akan jawaban yang Anda berikan. Anda 

diminta untuk memberikan tanda () pada salah satu kolom huruf : SS, S, TS, 

STS dan STS yang telah disediakan. Mohon semuanya di isi dan tidak ada yang 

terlewati. Pernyataan-pernyataan dalam skala ini mempunyai empat alternatif 

jawaban Anda, yaitu : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan Respon 

S SS TS STS 
1 Saya dan orang tua memiliki pendapat yang sama dalam semua hal 

    2 Ketika saya dan orang tua berbeda pendapat, maka orang tua yang 

selalu benar 

 
    

  
  

3 Saya mencoba untuk memiliki pendapat yang sama seperti orang tua 

      
  
  

4 Ketika suatu saat saya menjadi orangtua, saya akan membimbing 

anak-anak persis seperti orang tua membimbing saya       
  
  

5 Saya merasa orang tua hampir tidak pernah melakukan kesalahan 

   
  

6 Saya ingin tahu perilaku orang tua saya, ketika saya tidak bersama 

mereka 

  
  

  
  

7 Saya merasa orang tua menunjukkan perilaku berbeda ketika mereka 

bersama saya dan bersama orang lain 

  
  

  
  

8 Saya menyadari jika orang tua saya kadang berperilaku berbeda pada 

keadaan tertentu       
  
  

9 Kadangkala saya merasa orang tua berperilaku tidak sesuai dengan 

ucapannya       
  
  

10 Saya merasa orang tua selalu berperilaku apa adanya 
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11 Saya merasa orang tua berperilaku adil terhadap saya dan orang lain 

      
  
  

12 Saya lebih suka menyelesaikan masalah secara mandiri daripada 

bergantung pada orang tua 

    13 Dalam menyelesaikan masalah pribadi, saya meminta bantuan 

kepada orang tua sebelum mencoba untuk menyelesaikannya sendiri       
  
  

14 Ketika saya telah melakukan suatu kesalahan, saya selalu bergantung 

pada orang tua dalam menyelesaikannya       
  
  

15 Untuk menyelesaikan suatu masalah, saya membicarakannya terlebih 

dahulu bersama orang tua sebelum saya yang memutuskannya 

sendiri untuk bertindak       
  
  

16 Ada beberapa perilaku saya yang tidak diketahui orang tua 

   

  
  

17 Ketika teman-teman saya berperilaku tidak baik, saya tidak 

mengikutinya 

    18 Ketika saya menjadi orangtua nanti, cara saya membimbing anak 

akan berbeda dari cara orang tua membimbing terhadap saya       
  
  

19 Saya berusaha untuk menjadi diri saya yang sebenarnya  

      
  
  

20 Saya merasa orang tua mengetahui segala sesuatu tentang saya          
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Isi Skala Kemandirian Emosi 

No. 

Aitem 

Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

3 
S1 S2 S3 ∑ s V 

1 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

2 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

3 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

4 4 5 4 3 4 3 10 0,83333333 

5 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

6 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

7 5 4 4 4 3 3 10 0,83333333 

8 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

9 2 4 4 1 3 3 7 0,58333333 

10 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

11 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

12 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

13 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

14 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

15 2 5 4 1 4 3 8 0,66666667 

16 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

17 1 5 4 0 4 3 7 0,58333333 

18 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 

19 5 5 4 4 4 3 11 0,91666667 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Konstrak Kemandirian Emosi  

Tabel Hasil Uji Validitas Konstruk Menggunakan Rumus Product Moment 

 

Correlations

.591**

.000

56

.647**

.000

56

.623**

.000

56

.660**

.000

56

.576**

.000

56

.646**

.000

56

.624**

.000

56

.599**

.000

56

.590**

.000

56

.631**

.000

56

.708**

.000

56

.598**

.000

56

.572**

.000

56

.590**

.000

56

.639**

.000

56

.521**

.000

56

.602**

.000

56

.594**

.000

56

.646**

.000

56

.596**

.000

56

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

AITEM1

AITEM2

AITEM3

AITEM4

AITEM5

AITEM6

AITEM7

AITEM8

AITEM9

AITEM10

AITEM11

AITEM12

AITEM13

AITEM14

AITEM15

AITEM16

AITEM17

AITEM18

AITEM19

AITEM20

TOT

Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

**. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kemandirian Emosi 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan Rumus Alpha 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 56 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 56 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 20 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Item1 2.4286 .53452 56 

Item2 2.2500 .61051 56 

Item3 2.2679 .58748 56 

Item4 2.3214 .50837 56 

Item5 2.4643 .53815 56 

Item6 2.8036 .55333 56 

Item7 2.6607 .58081 56 

Item8 2.8750 .46953 56 

Item9 2.6786 .54296 56 

Item10 2.3393 .47775 56 

Item11 2.3036 .56952 56 

Item12 2.6607 .58081 56 

Item13 2.4643 .53815 56 
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Item14 2.5714 .56752 56 

Item15 2.3750 .52440 56 

Item16 2.7143 .56292 56 

Item17 2.9286 .42027 56 

Item18 2.7321 .48584 56 

Item19 2.9821 .48584 56 

Item20 2.5357 .57094 56 
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Lampiran 9. Hasil Uji Dekriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kemandirian emosi 56 40 70 51.38 6.571 

Valid N (listwise) 56     

 

Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 

Tabel Hasil Uji Normalitas Menggunakan Rumus Kolmogrov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test

56

51.38

6.571

.159

.159

-.117

1.190

.118

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Kemandirian

Emosi

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Lampiran 11. Hasil Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis 

Tabel Hasil Uji Homogenitas Menggunakan Uji Levene’s dan Hasil Uji 

Hipotesis Menggunakan Uji Independent Sample T-Test 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

28 54.21 7.405 1.400

28 48.54 4.050 .765

Tinggal

PP

Rumah

Kemandirian Emosi

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

.058 .811 3.560 54 .001 5.68 1.595 2.480 8.877

3.560 41.827 .001 5.68 1.595 2.459 8.898

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Kemandirian Emosi

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means


